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Nama : Ririn Agustin
Nim :1811270036
Prodi : Tadris IPS

ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi oleh faktor yang
mempengaruhi dalam berkembangnya prestasi belajar siswa
diantaranya yaitu tentang Pola asuh orang tua dan gaya belajar
siswa. Tujuan dari penelitian ini adalah: untuk menguji ada
tidaknya pengaruh Pola asuh orang tua dan gaya belajar siswa
terhadap prestasi siswa dalam mata pelajaran IPS di SMPN 18
Bengkulu Selatan. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
kuantitatif dengan pendekatan Asosiatif. Populasi dalam
penelitian ini adalah terdiri dari seluruh siswa SMPN 18
Bengkulu Selatan yaitu dari kelas, VII, VIII dan IX di SMP
Negeri 18 Bengkulu Selatan sebanyak 169 siswa. Jumlah sampel
42 siswa dan teknik pengambilan sampel menggunakan stratified
random sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan
observasi, angket dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan
bahwa, pengaruh pola asuh orang tua terhadap prestasi belajar
siswa dalam mata pelajaran IPS di SMPN 18 Bengkulu Selatan
sebesar 0,207 < 2,021 artinya terdapat pengaruh tetapi tidak
signifikan, pengaruh gaya belajar terhadap prestasi belajar siswa
dalam mata pelajaran IPS di SMPN 18 Bengkulu Selatan sebesar
2,068 > 2,021 artinya terdapat pengaruh yang signifikan, dan
hasil uji secara simultan (F) bahwa Fhiung > Fuabel Yaitu sebesar
14,93 > 3,24. Maka Hy ditolak dan H, diterima. Sehingga ada
pengaruh signifikan antara pola asuh orang tua dan gaya belajar
secara simultan terhadap prestasi belajar siswa.

Kata Kunci: Pola asuh orang tua, Gaya belajar Prestasi
belajar
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan itu sangat penting, untuk terciptanya
sumber daya manusia yang berkualitas dan berguna bagi
bangsa. Pendidikan dilakukan pada setiap individu, dimana
seseorang akan mendapatkan pengetahuan baru, dan
kesuksesan tertentu. Berkenaan dengan pendidikan, belajar
adalah cara yang dilakukan atau dorongan perilaku seseorang
dalam mempelajari hal-hal baru atau yang telah didengar
sebelumnya.

Pendidikan adalah usaha sadar dan sistematis, yang
dilakukan oleh orang-orang yang diserahi tanggung jawab
untuk mempengaruhi peserta didik agar mempunyaisifat
sesuai dengan cita-cita pendidikan. Pendidikan adalah
bantuan yang diberikan dengan sengaja kepada peserta didik
dengan pertumbuhan jasmani maupun rohaninya untuk

mencapai tingkat dewasa. Pendidikan sangat penting



dilakukan demi terciptanya kualitas sumber daya manusia
yang berkualitas dan berguna bagi bangsa. Pendidikan
dilakukan bagi setiap individu, dimana seseorang akan
mendapatkan pengetahuan yang baru, dan keberhasilan
tertentu. Berkaitan dengan pendidikan belajar adalah suatu
cara yang dilakukan atau suatu dorongan perilaku seseorang
dalam mempelajari hal yang baru atau yang sudah pernah
didengar sebelumnya.

Untuk melihat baik tidaknya kualitas seseorang dapat
dilihat dari prestasi yang telah dicapai. Prestasi belajar adalah
usaha maksimal yang dicapai seseorang setelah melakukan
suatu usaha belajar.! Prestasi belajar yaitu hasil belajar yang
dicapai setelah melalui proses kegiatan belajar mengajar.
Prestasi belajar bisa dilihat dari hasil nilai yang di kasih oleh

guru untuk siswa.

! Darmadi. Pengembangan Model Metode Pembelajaran dalam

Dinamika Belajar Siswa. Yogyakarta: Deepublish, 2017) him 305



Beberapa hal yang mempengaruhi prestasi belajar
anak seperti faktor yang mempengaruhi prestasi belajar ada
dua yaitu: faktor internal yaitu faktor yang ada dalam diri
individu, faktor internal terdiri dari faktor fisik (kesehatan
dan kecacatan), faktor psikologis (kecerdasan, minat, bakat,
motif). Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar
individu. Faktor eksternal terdiri dari faktor keluarga (cara
orang tua mendidik, hubungan antar anggota keluarga,
suasana rumah), faktor sekolah (metode mengajar guru,
hubungan guru-murid, hubungan murid-murid, dl).2

Dalam hal ini peran orang tua sangat penting dalam
membimbing dan mendampingi anak dalam kehidupan
keseharian anak. Orang tua tidak bisa menyerahkan
sepenuhnya pendidikan anak ke pihak sekolah. Orang tua
harus ikut andil dalam kehidupan anak, karena pendidikan
anak dimulai dari bagaimana cara orangtua mendidik anak

ketika di rumah.

2 Darmadi. Pengembangan Model Metode Pembelajaran dalam
Dinamika Belajar Siswa. Yogyakarta: Deepublish, 2017) him 305



Orang tua adalah pendidikan pertama bagi seorang
anak orang tua adalah panutan anak di rumah. Sebagai
contoh orang tua harus memberikan contoh yang baik dalam
keluarga. Sehingga penting bagi orang tua untuk menerapkan
cara mengasuh yang tepat dalam mendidik anak untuk
keberhasilan anak di sekolah.

Berdasarkan pemahaman bahwa orang tua adalah
peran terpenting dan utama bagi anak, setiap orang tua pasti
menginginkan anaknya berpendidikan tinggi. Dan keluarga
merupakan tempat bagi seorang anak untuk pertama kali
mendapatkan pendidikan dan mengenal nilai-nilai serta
peraturan-peraturan yang harus dipatuhi yang melandasi anak
untuk melakukan hubungan sosial dengan lingkungan yang
lebih luas.> Namun, dengan perbedaan latar belakang,
pengalaman, pendidikan dan minat orang tua, ada cara

mendidik anak. Dalam mendidik anak, terdapat berbagai

% Nurul Zuriah, Pendidikan Moral & Budi Pekerti dalam Perspektif
Perubahan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), him.38.



bentuk pola asuh yang dapat dipilih dan digunakan oleh
orang tua.

Pola asuh orang tua akan sangat mempengaruhi
perkembangan jiwa anak. Pola asuh orang tua disini
bersentuhan langsung dengan masalah tipe kepemimpinan
orang tua dalam keluarga. Tipe kepemimpinan orang tua
dalam keluarga itu bermacam-macam, sehingga pola asuh
orang tua terhadap anaknya juga berlainan.*

Keberhasilan anak dapat dilihat dari keberhasilan
anak di sekolah, selain itu keberhasilan anak dapat dilihat
dari bagaimana orang tua dapat menanamkan budi pekerti
pada anak. Hal ini tentu saja tergantung pada pola asuh yang
diterapkan orang tua kepada anak-anaknya. Mengasuh anak
adalah cara terbaik yang bisa dilakukan orang tua mendidik
anak sebagai perwujudan rasa tanggung jawab kepada anak.’

Ada empat pola asuh orang tua, yaitu otoriter, permisif,

* Syaiful Bahri Djamarah, Pola Komunikasi Orang Tua dan Anak dalam
Keluarg, tahun 2014 him.26.

® Sudirman Anwar. “Hubungan Pola Asuh Orangtua Dengan Motivasi
Belajar Anak”. Open Journal System Indragiri Vol.1, No.2. Penerbit: Indragiri
Journal, 2017. him 63.



demokratif Semua itu tergantung bagaimana cara orangtua
memberikan pengasuhan dan bagaimana orang tua
memberikan pembelajaran yang baik kepada anaknya,
sehingga anak bisa tumbuh dan berkembang dengan baik.

Berikut adalah penjelasan mengenai beberapa pola
asuh orang tua yang dinilai dapat berpengaruh terhadap
keadaan anak di sekolah, entah dalam bidang akademik
ataupun perubahan perilaku anak tersebut, sehingga orang
tua bisa tahu mana cara mendidik yang tepat terhadap anak.
Beberapa pola asuh seperti Pola asuh otoriter, Pola asuh
permisif Pola asuh demokratis.

Mengenai gaya belajar anak. Setiap individu atau
siswa tentu mempunyai gaya belajar yang berbeda pada
situasi yang berbeda pula, sehingga memungkinkan untuk
setiap individu atau siswa mempunyai banyak gaya belajar
tergantung pada situasi yang dihadapi.® Dan juga di sekolah

kita banyak melihat bagaimana setiap anak memiliki gaya

® M. Nur Ghufron & Rini Risnawita S. Gaya Belajar Kajian Teoritik.
(Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2013) HIm 146.



belajar yang berbeda-beda seperti siswa yang memiliki gaya
belajar visual yaitu dimana siswa memahami pembelajaran
dngan melihat lansung apa yang sedang di pelajari,
sedangkan siswa dengan gaya belajar auditorial yaitu dimana
siswa mamahami pembelajaran dengan cara mendengar
lansung apa yang sedang dipalajari, sedangan gaya belajar
Kinestetik siswa harus dengan cara banyak menggerakan
tubuh mereka dalam memahami pembelajaran. Dan juga pola
asuh dari orang tua yang membuat setiap anak memiliki gaya
belajar yang berbeda-beda. Karena pola asuh yang
ditanamkan oleh orang tua, maka orang tua juga harus
memiliki cara tersendiri dalam mendidik anaknya. Sehingga
terbentuk gaya belajar anak yang sering dilakukan bersama
orang tuanya.

Dalam kemampuan seseorang dalam memahami dan
menyerap pelajaran juga pasti berbeda tingkatannya. Anda
dapat melihat cara mereka belajar di sekolah di dalam kelas.

Ada yang cepat, sedang dan ada yang sangat lambat dalam



memahami pelajaran. Oleh karena itu, seringkali mereka
harus menempuh cara yang berbeda untuk memahami
pelajaran yang sama. Beberapa siswa lebih memilih guru
untuk mengajar dengan menulis semuanya di papan tulis.

Tapi, sebagian siswa lain lebih suka guru mengajar
dengan cara menyampaikannya secara lisan dan mereka
mendengarkan untuk bisa memahaminya. Sementara itu, ada
siswa yang lebih suka membentuk kelompok kecil untuk
mendiskusikan pertanyaan yang menyangkut pelajaran
tersebut.

Cara pandang yang kita kenal sebagai gaya belajar
setiap individu juga berbeda-beda. Hal ini tergantung pada
bagaimana siswa dapat menyerap informasi atau
pengetahuan dengan mudah. Karena secara tidak sadar, siswa
harus memiliki gaya belajar baik dengan mengandalkan
penglihatan, pendengaran, maupun dengan bantuan gerakan
tubuh. Sebagai contoh, setiap individu adalah unik dan tidak

pernah ada dua orang yang memiliki pengalaman hidup yang



sama persis, hampir dapat dipastikan bahwa gaya belajar
setiap orang berbeda satu sama lain.

Berdsarkan observasi awal Situasi yang seperti ini
terjadi di SMPN 18 Bengkulu Selatan inilah yang
menampung siswa dari berbagai daerah. Sebagai orang tua,
dalam menentukan sekolah yang diinginkan anak merupakan
bagian dari pola asuh orang tua terhadap anaknya dengan
tujuan tertentu. Berdasarkan data observasi awal di SMPN 18
prestasi anak berbeda-beda, ada anak yang prestasinya
meningkat, ada juga anak yang prestasinya sedang dan ada
juga anak yang prestasinya kurang. dengan pencapaian

KKM sekolah yaitu 72. Bisa di lihat dari hasil nilai ulangan

harian siswa pada tabel berikut ini.

Tabel 1.1
Nilai Ulangan Harian Siswa SMPN 18 Bengkulu Selatan
. Belum
Kelas Jgirsnvl\zh KKM Mlinlgiﬂpal Mencapai

KKM
VIIA 27 72 10 17
VII B 28 72 12 16
VIILA 30 72 15 15
VIl B 31 72 14 17




10

IXA 24 72 9 15

IXB 29 72 13 16

Bisa dilihat dari tabel di atas bahwa prestasi siswa
masih sangat kurang, masih banyak yang mendapatkan nilai
di bawah KKM.

Sedangkan kemampuan siswa dalam menyerap
materi yang diberikan kepada siswa dapat dilihat dari
kebiasaan gaya belajar siswa di kelas sehari-hari dan pola
asuh orang tua yang diperoleh setiap siswa di SMPN 18
Bengkulu Selatan tentunya berbeda-beda, tergantung
bagaimana orang tua memberikan pola asuh kepada anaknya.

Disini peneliti tertarik pada permasalahan bagaimana
jika siswa diasuh oleh orang tua yang otoriter, permisif dan
demokratis, dan dengan gaya belajar seperti gaya belajar
visual, audiovisual, dan Kinestetik apakah akan
mempengaruhi pola asuh dan gaya belajar terhadap prestasi
belajar siswa, atau adakah pengaruh lain yang dapat
menyebabkan prestasi belajar semakin meningkat selain pola

asuh orang tua dan gaya belajar. Dilihat dari keempat pola
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asuh tersebut, dan ketiga gaya belajar itu mana yang lebih
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Ditambah lagi
guru kurang memperhatikan gaya belajar siswa, maka ada
kemungkinan terjadi perbedaan prestasi belajar antara siswa
yang memiliki gaya belajar berbeda dengan yang lainnya.
Maka dari itu, peneliti ingin melakukan menelitian di SMPN
18 Bengkulu Selatan. Berdasarkan latar belakang tersebut
peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Pola Asuh Orang tua dan Gaya Belajar Terhadap Prestasi
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS di SMPN 18
Bengkulu Selatan.”
. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan
masalah yang akan dibahas penulis yaitu sebagai berikut.
1. Apakah pola asuh orang tua berpengaruh terhadap

prestasi belajar siswa mata pelajaran IPS di SMPN 18

Bengkulu Selatan?
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2.

3.

Apakah gaya belajar berpengaruh terhadap prestasi
belajar siswa mata pelajaran IPS di SMPN 18 Bengkulu
Selatan?

Apakah pola asuh orang tua dan gaya belajar
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa mata

pelajaran IPS di SMPN 18 Bengkulu Selatan?

C. Tujuan Penelitian

1.

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan

yang akan dibahas penulis yaitu sebagai berikut.

Untuk mengetahui pengaruh pola asuh orang tua terhadap
prestasi belajar siswa mata pelajaran IPS di SMPN 18
Bengkulu Selatan.

Untuk mengetahui pengaruh gaya belajar terhadap
prestasi belajar siswa mata pelajaran IPS di SMPN 18
Bengkulu Selatan.

Untuk mengetahui pengaruh pola asuh orang tua dan
gaya belajar terhadap prestasi belajar siswa mata

pelajaran IPS di SMPN 18 Bengkulu Selatan.
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D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis
Untuk menambah pengetahuan dalam mengkaji pola
asuh orang tua dan gaya belajar terhadap Prestasi siswa
dalam mata pelajaran IPS, dan diharapkan dapat
memberikan tambahan referensi untuk penelitian lainya.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Lembaga Hasil penelitian ini diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan peserta didik dan dapat
dijadikan sebagai masukan data serta rujukan dalam
mengambil suatu keputusan dalam pembelajaran.

b. Bagi Pengembangan IImu Pengetahuan Hasil penelitian
ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran
pada perkembangan ilmu pendidikan.

c. Bagi Peneliti Hasil penelitian ini diharapkan dapat
dijadikan sebagai sarana belajar untuk

mengintegrasikan



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Deskripsi Teori

1. Pola Asuh Orang Tua

a. Pengertian Pola Asuh

Pola asuh terdiri dari dua kata yaitu pola dan asuh.
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, pola diartikan
sebagai corak, model, sistem, cara kerja, bentuk (struktur)
yang tetap. Sedangkan makna Asuh adalah mengasuh
(merawat dan mendidik), membimbing (membantu dan
melatih). Kata asuh mencakup segala aspek yang berkaitan
dengan pemeliharaan, perawatan, dan dukungan.’

Secara etimologi, pengasuhan berasal dari kata
“asuh” yang artinya pemimpin, pengelola, pembimbing
sehingga “pengasuh” adalah orang yang melaksanakan
tugas membimbing, memimpin, atau mengelola.

Pengasuhan yang dimaksud disini adalah mengasuh anak.

" Syaiful Bahri Djamarah, Pola Asuh Orang Tua dan Komunikasi

dalam Keluarga, (Jakarta: Rineka Cipta, 2014), him. 50.

14
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Mengasuh anak adalah mendidik dan memelihara anak.
Anak adalah titipan. Seperti halnya amanah lainnya,
seorang yang telah diamanahi anak harus mendidik,
merawat dan memperhatikan perkembangan anaknya, baik
fisik, psikis, mental maupun spiritualnya dengan sebaik-
baik pendidikan. Kaitannya dengan Amanah, Allah Swt.?
Berpesan.
Gyyalad 2T el 1335455 OS5 0 15545 ¥ 15 Gl GG
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
mengkhianati Allah dan Rasul (Muhammad) dan
(juga) janganlah kamu mengkhianati amanat-
amanat yang dipercayakan kepadamu, sedang
kamu mengetahui”. (QS. Al-Anfal: 27)°
Pola asuh yang dapat memberikan anak untuk
mengembangkan disiplin yaitu usaha orang tua yang aktif
pada penataan lingkungan fisik, lingkungan sosial internal

maupun eksternal, pendidikan internal dan eksternal,

berdialog bersama anak-anaknya, suasana psikologis,

& Arib Budiono, pola asuh orang tua terhadap anak dalam alquran (
kajian kisah lukman), Jurnal Studi Islam VVolume 15, Nomor 02, Agustus 2019,
him 320.

° Departemen Agama RI, AL-‘Aliyy Al-qur’an dan terjemahnya,
(Jawa Barat : CV penerbit Diponegoro), him 143.
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sosialbudaya,tingkah yang dilakukan pada saat terjadinya
“pertemuan” dengan anak-anak, kontrol pada perilaku
anak-anak, dan memberikan nilai-nilai moral sebagai dasar
berperilaku dan yang dilakukan pada anak-anak.™

Sebagaimana diketahui, setelah anak dilahirkan, dia
harus mengikuti proses pembentukan kepribadian di
tengah-tengah keluarga. Mula-mula sebagai anak, ia
tumbuh dan berkembang di tengah-tengah keluarganya.
Barulah beberapa tahun, ketika bertumbuh dan berkembang
sebagai remaja, ia mulai keluar dari lingkungan keluarga
yang sempit untuk mengenal berbagai faktor lain di luar
keluarga.

“Pola adalah bentuk suatu peraturan yang biasa
dipakai untuk membuat atau untuk menghasilkan suatu
bagian dari sesuatu, khususnya jika sesuatu yang
ditimbulkan cukup mempunyai suatu yang sejenis untuk

pola dasar yang dapat ditunjukkan atau terlihat, yang

1% Moh. Shochib, Pola Asuh Orang Tua dalam Membantu Anak

Mengembangkan Disiplin Diri,(Jakarta:Renika Cipta, 2014), him 15



17

amana sesuatu itu dikatakan memamerkan pola”. Asuh
adalah mengasuh, menjaga dan membimbing (merawat dan
mendidik, membantu, melatih dan sebagainya) Keluarga
adalah faktor yang paling kuat pengaruhnya terhadap
pembentukan kepribadian seorang remaja. Patut diketahui
bahwa di dalam budaya Indonesia yang dimaksud keluarga
tidak hanya terdiri dari keluarga inti (nucleus family), yakni
ayah, ibu, dan saudara kandung, tetapi juga keluarga besar
(extended family) yang mencakup kakek, nenek paman,
bibi, dan seterusnya. Betapa kuatnya pengaruh keluarga inti
terhadap pembentukan kepribadian seorang remaja tampak
dari peribahasa yang mengatakan, “Dari buah jatuh tidak
akan jauh dari pohonnya”. Makna kedua peribahasa ini
menggambarkan bahwa kepribadian anak tidak akan jauh
berbeda dengan kepribadian orang tuanya.*!

Pola asuh merupakan cara yang digunakan orang

! Sudirman anwar. “Hubungan pola asuh orang tua dengan motivasi
belajar Anak”. Open journal system indragin vol. 1 no.2 penerbit. Indragiri
journal, 1017.
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tua dalam mencoba berbagai strategi untuk mendorong
anak mencapai tujuan yang diinginkan. Pola pengasuhan
adalah asuhan yang diberikan ibu atau pengasuh lain
berupa sikap, dan perilaku dalam hal kedekatannya dengan
anak, memberikan, merawat, menjaga kebersihan, memberi
kasih sayang dan sebagainya. Semua hal tersebut
berhubungan dengan keadaan ibu dalam hal keadaan fisik
dan mental, status gizi, pendidikan umum, pengetahuan
tentang pengasuhan anak yang baik, peran keluarga dan
masyarakat.'?

Pola asuh vyaitu sebagai cara berinteraksi antara
anak dan orang tua, yang meliputi pemenuhan kebutuhan
fisik (seperti makan, minum dan lain-lain) dan kebutuhan
nonfisik seperti perhatian, empati, kasih sayang, dan
sebagainya. Anak tinggal dan dibiayai oleh orang tua sejak
kecil. Kebutuhan anak berbeda-beda, namun kebutuhan

pokok yang pasti dibutuhkan oleh anak yaitu pangan,

12 Bety Bea Septiari, Mencetak Balita Cerdas dan Pola Asuh Orang
Tua, (Yogyakarta: Nuha Medika, 2012), him 162.
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sandang dan papan. Kebutuhan tersebut yaitu kebutuhan
primer manusia. Orang tua mempunyai kewajiban untuk
memenuhi kebutuhan anak tersebut. Anak membutuhkan
makan, minum, pakaian untuk menutup aurat, serta rumah
untuk tempat tinggal. Terdapat perbedaan dalam cara
pemenuhan kebutuhan anak oleh orang tua. Orang tua yang
memanjakan anak akan memberikan setiap makanan atau
baju keinginan anak, ada pula orang tua yang selektif
dalam memilih makanan dan pakaian untuk anak.*®
Al A% U5 o) Sie i il il 5* 13 5 el 455 3401 5 O
Artinya: “Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan
dunia tetapi amal kebajikan yang terus-menerus
adalah lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu serta
lebih baik untuk menjadi harapan (QS. Al-Kahfi
Ayat 46).1*
Jadi dapat disimpulkan pola asuh orang tua adalah

suatu keseluruhan interaksi antara orang tua dengan anak,

di mana orang tua bermaksud memimbing anaknya dengan

3 Agus Wibowo, Pendidikan Karakter, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2012), him. 112

Y Departemen Agama RI, AL-‘Aliyy Al-qur’an dan terjemahnya,
(Jawa Barat : Penerbit CV penerbit Diponegoro), him 238.
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mengubah tingkah laku, pengetahuan serta nilai-nilai yang
dianggap baik oleh orang tua, agar anak bisa mandiri,
tumbuh dan berkembang secara sehat dan optimal.
b. Pengertian Orang Tua

Orang tua merupakan pimpinan keluarga, dan
sebagai penanggung jawab atas keselamatan keluarganya
di dunia dan khususnya di akhirat. Orang tua bertugas
sebagai pendidik, pemelihara, pengasuh, pembimbing,
pembina, dan guru bagi anak.™

Di dalam suatu keluarga peran orang tua sangat lah
penting bagi anak-anaknya, dikarenakan orang tua
memliki peran yang dapat mempengaruhi perilaku,
tingkah yang akan di lakukan anak.

¢. Macam-Macam Pola Asuh Orang Tua

Ada berbagai macam tipe pola asuh orang tua

dalam keluarga. Masing-masing orang tua memiliki pola

asuh yang berbeda-beda terhadap anak mereka. Menurut

> Helmawati, Pendidikan Keluarga. (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya. 2014). HIm 71
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Helmawati menggolonggkan pola asuh orang tua menjadi
empat macam, yaitu®® :
1) Pola Asuh Otoriter (Parent Oriented)

Pola asuh otoriter (parent oriented) pada umumnya
menggunkan pola komunikasi satu arah (one way
communication). Ciri-ciri pola asuh ini menekankan bahwa
segala aturan orang tua harus ditaati oleh anaknya. Orang
tua memaksakan pendapat atau keinginan pada anaknya
dan bertindak semena-mena, tanpa dapat dikritik oleh anak.
Anak harus menurut dan tidak boleh membantah terhadap
apa-apa yang diperintahkan atau dikehendaki oelh orang
tua. Anak tidak diberi kesempatan menyampaikan pendapat
apa yang dipikirkan, diinginkan atau dirasakan.

2) Pola Asuh Permisif (Children Centered)

Pada umumnya pola asuh  permisif ini

menggunakan  komunikasi satu arah  (one  way

communication) karena miskipun orang tua memiliki

18 Helmawati. Pendidikan Keluarga: Teoritis dan Praktis. Bandung:
PT Remaja Rosdakarya. 2014 hlm 138-139



kekuasaan penuh dalam keluarga terutama terhadap anak
tetapi anak memutuskan apa-apa yang diinginkannya
sendiri baik orang tua setuju ataupun tidak. Pola ini bersifat
children centered maksudnya bahwa segala aturan dan
ketetapan keluarga berada ditangan anak.
3) Pola Asuh Demokratis
Pola asuh demokratis menggunakan komunikasi
dua arah (two ways communication). Kedudukan antara
orang tua dan anak dalam berkomunikasi sejajar. Suatu
keputusan diambil bersama dengan mempertimbangkan
(keuntungan) kedua belah pihak (win-win solution). Anak
diberi kebebasan yang bertanggung jawab. Artinya, apa
yang dilakukan anak tetap harus ada di bawah pengawasan
orang tua dan dapat dipertanggungjawabkan secara moral.
Jadi dapat di simpulkan dalam penelitian ini akan
menggunakan teori dari Helmawati dalam pola asuh ada
beberapa macam pola asuh yaitu pola asuh otoriter, pola asuh

permisif, dan pola asuh demokratis
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d. faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pola Asuh Orang Tua
Setiap Pola asuh orang tua itu berbeda-beda.
Perbedaan itu dipengaruhi oleh beberapa faktor. faktor yang
mempengaruhi pola asuh orang tua terhadap anak vyaitu
Menurut Hurlock ada beberapa faktor yang mempengaruhi
pola asuh orang tua yaitu pekerjaan orang tua®’ :
a. Pekerjaan orang tua atau status ekonomi
Pekerjaan orang tua mempegaruhi pola asuh yang
akan diterapkan oleh orang tua terhadap anak. Pekerjaan
orang tua mempengaruhi secara tidak langsung dalam arti
pekerjaan mempengaruhi standar yang ditentukan bagi
anaknya. Perekonomian yang cukup dan fasilitas yang
diberikan serta
b. Jenis kelamin
Orang tua pada umumnya lebih keras terhadap anak

perempuan dibandingkan terhadap anak lak-laki, begitu

7 Fenty Zahara, Pengendalian Emosi Ditinjau dari Pola Asuh Orang
Tua pada Siswa Usia Remaja di SMA Utama Medan, Kognisi Jurnal, Vol 01,
No 02, 2017, him 106
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juga guru cenderung lebi keras terhadap anak perempuan.
Hal ini disebabkan kebudayaan mengharuskan anak
perempuan agar tidak membuat kesalahan melebihi anak
laki-laki dan anak perempuan juga dituntut menjadi anak

yang patuh.

c. Kesamaan disiplin

Apa yang di lihat para orang tua di lingkungan
mereka cara mendidik anak yang digunakan orang tua
berhasil mendidik mereka dengan baik. Mereka akan
menggunakan teknik yang serupa dalam mendidik anak
mereka dan bila merasa teknik yang digunakan oleh orang
tua mereka salah biasanya mereka beralih kepada teknik
yang berlawanan.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan
bahwa pola asuh orang tua dapat dipengaruhi oleh beberapa
faktor. Peranan orang tua amatlah besar dalam memberikan
alternative jawaban dari hal-hal yang dipertanyakan oleh

putra-putri remajanya. Seringkali dilingkungan sosial, orang
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tua mengikuti cara-cara yang dilakukan oleh masyarakat
dalam mengasuh anak. Orang tua membentuk pola hubungan
sosial atau pergaulan anak dengan lingkungan sekitarnya,
karena pola-pola tersebut dianggap berhasil dalam mendidik
anak kearah kematangan. Orang tua mengharapkan kelak
anaknya dapat diterima di masyarakat dengan baik.
2. Gaya belajar
a. Gaya

Gaya adalah cara.!® Cara seseorang menyerap
informasi kemudian mengolahnya serta memanifestasikan
dalam wujud nyata perilaku hidupnya.

Gaya merupakan kesukaan seseorang yang konsisten
dalam melakukan sesuatu yang ada secara pemanen dalam diri
seseorang. Gaya adalah karakteristik umum yang dimiliki oleh

seseorang yang membuatnya berbeda dengan orang lain.

'8 Dra. Lilik Sriyanti, M.Si., (2013), Psikologi Belajar, Yogyakarta:
Ombak, him 27.

195, Shoimatul Ula (ed. Rose KR), (2013), Revolusi Belajar
Optimalkan Kecerdasan Melalui Pembelajaran Berbasis Kecerdasan
Majemu., Jakarta: Ar-Ruz Media, him. 30
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Gaya adalah sebuah cara yang dilakukan dalam
mengerjakan sesuatu supaya ia mendapatkan hasil yang
sebenarnya ia inginkan. Setiap orang memiliki gaya, cara, tipe
belajar yang berbeda. Namun tidak tertutup kemungkinan
bahwa tetap ada orang yang memiliki cara belajar yang sama.
Akan tetapi di dalam persamaan itu selalu terselip perbedaan
yang tidak terlalu mencolok.

b. pengertian belajar

Pengertian Belajar Belajar adalah suatu proses
perubahan tingkah laku manusia dalam segala aspek
kehidupan yang berlangsung secara aktif dan integrative untuk
mencapai suatu tujuan. Seseorang akan belajar mengalami
perubahan perilaku dan cara berfikir maupun tingkah laku dan
akan semakin bertambah secara bertahap dan berkelanjutan.
Hal ini dikuatkan oleh pendapat para ahli. belajar ialah suatu
proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh

suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,
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sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya.

Belajar dapat didefinisikan sebagai suatu proses
dimana suatu organisme berubah perilakunya sebagai akibat
pengalaman. Belajar dan mengajar merupakan dua konsep
yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Dua konsep ini
menjadi terpadu dalam satu kegiatan dimana terjadi interaksi
antara guru dengan siswa, serta siswa dengan siswa pada saat
pembelajaran berlangsung.”

c. Pengertian Gaya Belajar
Gaya belajar adalah sebuah pendekatan yang
menjelaskan mengenai bagaimana individu belajar atau cara
yang dilakukan oleh setiap orang untuk berkonsentrasi pada
proses, dan menguasai informasi yang sulit dan baru melalui
persepsi yang berbeda. Gaya bersifat individual bagi setiap
orang, dan untuk membedakan orang yang satu dengan orang

lain. Dengan demikian secara umum gaya belajar

20 sysanto, Ahmad. 2013. Teori Belajar & Pembelajaran di Sekolah
Dasar. Jakarta: Prenada Media Group.
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diasumsikan mengacu pada kepribadian-kepribadian,
kepercayaan-kepercayaan, pilihan-pilihan dan perilaku-
perilaku yang digunakan oleh individu untuk membantu
dalam belajar mereka dalam suatu situasi yang telah
dikondisikan®

Setiap individu selalu memiliki perbedaan sejak lahir,
baik itu dari segi fisik, sifat, tingkah laku, maupun cara
individu tersebut memperoleh dan mengolah informasi
walaupun terlahir kembar. Perbedaan cara individu dalam
mengolah dan memperoleh informasi tersebut menjadi faktor
penting yang dapat mempengaruhi pembelajaran, oleh sebab
itu guru harus memahami dan memperhatikan setiap
perbedaan tersebut, karena dari perbedaan tersebut juga
dapat menyebabkan perbedaan cara pemahaman siswa,
sehingga ada siswa yang cepat, sedang dan lambat saat

menerima dan memahami suatu informasi. Perbedaan cara

2L M. Nur Ghufron dan Rini Risnawita,S. Gaya Belajar Kajian
Teoritik (Yogyakarta,Pustaka Pelajar,2014) him 42
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menyerap dan mengolah informasi tersebutsangat bergantung
kepada gaya belajar siswa.

Perbedaan gaya belajar tersebut juga menunjukkan
cara termudah dan paling baik bagi setiap siswa dalam
menyerap informasi yang berasal dari luar dirinya. Gaya
belajar yang dimaksud merupakan cara yang paling mudah
untuk menerima, mengatur dan mengolah informasi yang
diterima oleh individu.”

Gaya belajar yang sesuai merupakan salah satu kunci
keberhasilan bagi siswa dalam belajar. Ketika siswa
mengenali gaya belajar yang mereka miliki, maka akan
mempermudah siswa tersebut mengolah suatu informasi.
Menurut James dan Gardner dalam bukunya Ghufron dan
Risnawati, modalitas belajar adalah cara yang kompleks yang
dianggap dan dirasa paling efektif dan efisien bagi siswa

dalam memproses, menyimpan dan memanggil kembali apa

2 Arylien Ludji Bire, dkk, “Pengaruh Gaya Belajar Visual,
Auditorial, dan Kinestetik

Terhadap Prestasi Belajar”, Jurnal Kependidikan, Vol. 44, No. 2
(November 2014), him 1609.
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yang mereka pelajari sebelumnya.?® Pendapat lain terkait
gaya belajar juga dikemukakan oleh Drummond, sebagai
cara belajar atau kebiasaan belajar yang disenangi oleh
siswa.”!

Menurut Dunn dan Dunn, setiap siswa memiliki cara
belajar utama dan mereka dapat dilatih untuk belajar dan
berkonsentrasi dengan memanfaatkan cara belajar tersebut.
Berdasarkan pernyataan tersebut disimpulkan bahwa setiap
siswa juga memiliki gaya belajar sekunder yang dapat
diterapkan untuk menguatkan gaya belajar utama secara
efektif>® Gaya belajar merupakan cara siswa dalam
mempelajari pelajaran yang didasari pada modalitas yang
mereka miliki, yaitu gaya belajar visual, auditorial dan

kinestetik, misalnya sebagian siswa senang apabila guru

28 M. Nur Ghufron dan Rini Risnawati, Gaya Belajar Kajian Teoritik,
(‘Yogyakarta: PustakaPelajar, 2013), hlm 42,

* Ramlan, dkk, “Pengaruh Gaya Belajar dan Keaktifan Siswa
Terhadap Prestasi Belajar

Matematika (Survey Pada SMP Negeri di Kecamatan Klari)”, Jurnal
llmiah Solusi, Vol. 1, No. 3, him 70.

® Helen Purwatiningsih, “Pengaruh Blended Learning dan Gaya
Belajar Terhadap Hasil

Belajar IPA”, Jurnal Teknologi Pendidikan, Vol. 16, No. 2 (2014),
him 96.
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mereka mengajar dengan cara menuliskan semua materi di
papan tulis, kemudian mereka membaca supaya dapat
memahaminya. Ada juga siswa yang lebih menyukai gurunya
mengajar dengan menyampaikan materi secara verbal
kemudian mereka mendengarkan supaya bisa memahaminya.
Ada siswa yang lebih senang belajar dengan membentuk
kelompok kecil untuk mendiskusikan pertanyaan yang
berhubungan dengan pelajaran tersebut.?® Gaya belajar yang
dimiliki masing-masing siswa juga memiliki perbedaan yaitu
bagaimana cara siswa tersebut menyerap informasi.

Menurut Smaldino, modalitas belajar merujuk pada
sifat psikologis bagaimana individu merasa, berinteraksi dan
merespon secara emosional terhadap lingkungan belajar.?’
Seseorang yang akrab dengan cara belajar sendiri, dia dapat

mengambil langkah-langkah penting untuk menolong dirinya

% Hamzah B.Uno, Orientasi Baru dalam Psikologi Pembelajaran,
(Jakarta: PT. Bumi

Aksara, 2008), him 180.

2" Helen Purwatiningsih, “Pengaruh Blended Learning dan Gaya
Belajar Terhadap Hasil Belajar IPA”, Jurnal Teknologi Pendidikan, Vol. 16,
No. 2 (2014), him 96
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belajar dengan lebih cepat dan mudah, sehingga dengan
mempelajari bagaimana memahami cara belajar orang lain,
akan dapat membantu seseorang tersebut dalam mempererat
hubungan dengan  orang-orang yang berada di
sekelilingnya.?

Berdasarkan  beberapa pendapat yang telah
dikemukakan diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa gaya
belajar merupakan cara yang cenderung dipilih dan disukai
siswa dalam mempelajari suatu pembelajaran, baik itu
menerima, menyerap, mengatur dan mengolah informasi.
Siswa yang paham dengan gaya belajarnya akan dapat
berinteraksi secara lebih baik dengan lingkungan belajar dan
orang-orang yang ada disekitarnya. Gaya belajar yang
dimaksud meliput gaya belajar visual, auditorial dan

kinestetik (V-A-K)

% Bobbi DePorter dan Mike Hernacki, Quantum Learning:

Membiasakan Belajar Nyamandan Menyenangkan, (Bandung: Mizan Media
Utama, 2007), him 112.
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d. Macam-Macam Gaya Belajar
Setiap individu memiliki kekhasan yang berbeda antara
individu yang satu dengan yang lain, tanpa terkecuali individu
kembar sekalipun. Salah satu kekhasan yang ada dalam diri
individu yaitu gaya belajarnya. Gaya belajar secara umum
dibagi menjadi tiga golongan, vaitu gaya belajar visual,
auditorial, dan Kinestetik. Masing-masing individu dalam
mengelola informasi tetap menggunakan ketiga gaya belajar
tersebut, akan tetapi kebanyakan individu lebih cenderung
pada salah satu gaya belajar diatara ketiganya.s3 Berikut
pemaparan tentang ketiga gaya belajar V-A-K antara lain:
1) Gaya Belajar Visual
Gaya belajar visual adalah gaya belajar yang lebih
menekankan pada ketajaman indera penglihatan. Gaya
belajar ini harus dihadapkan pada bukti-bukti yang faktual,

supaya siswa paham dengan apa yang sedang mereka
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pelajari.®® Pemilik modalitas ini juga cenderung duduk di
depan supaya dapat melihat lebih jelas. Orang dengan tipe
belajar ini juga memerlukan media dan metode belajar yang
lebih menonjol guna mengaktifkan indera penglihatan.
Media pembelajaran yang dapat diterapkan pada gaya
belajar ini yaitu berupa video, atau film pendidikan, grafik
dan gambar,®® karena dalam modalitas visual mata sangat
berperan penting terhadap kesuksesan dalam mengikuti
pembelajaran. Bobbi De Porter dalam bukunya
mengemukakan beberapa ciri dari gaya belajar visual,
diantaranya adalah sebagai berikut:

a) Rapi dan teratur, yaitu siswa berpakaian dan menaati

aturan di .sekolah
b) Berbicara dengan cepat, yaitu anak dalam menjelaskan

sesuatu pembelajarn dengan cepat.

*Ririn Astika, Pengaruh Gaya Belajar Terhadap Prestasi Belajar

Pada Mata Pelajaran Matematika MI SE Kecamatan Ponggok Blitar Tahun
Pelajaran 2016/2017, (Tulungagung: Tesis Tidak Diterbitkan, 2018), him 27.

* Happy Ayu Agmila, Pengaruh Gaya Belajar Terhadap Motivasi

dan Hasil Belajar Peserta Didik MIN Jati Pandansari Ngunut Tulungagung
dalam Belajar Matematika, (Tulungagung: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2015),
him 12.
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c) Mengutamakan penampilan, baik dalam berpakaian
maupun presentasi, Yyaitu siswa selalu melihat
penampilan mereka apakah sudah rapi, bersih dan
memakai pakaian yang lengkap saat ke sekolah.

d) Mengingat apa yang dilihat, daripada yang didengar,
yaitu siswa lebih cepat memahami apa yang mereka apa
yang mereka lihat dari pada apa yang mereka dengar.

e) Tidak mudah terganggu oleh kegaduhan, yaitu siswa
selalu fokus belajar walaupun diluar kelas ada keributan
atau suara-suara siswa tetap fokus.

f) Memiliki masalah untuk mengingat perintah lisan
kecuali jika ditulis, dan sering meminta bantuan untuk
mengulanginya,

g) Lebih senang membaca daripada dibacakan, vyaitu
diamana siswa lebih senang memahami materi itu
dengan membaca sendiri dari pada di bacakan guru.

Orang dengan gaya belajar ini lebih mudah menyerap

informasi atau pembelajaran dengan visualisasi dalam
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bentuk gambar, tabel, diagram, grafik, peta pikiran, goresan

maupun simbol,*

sehingga dalam mengatasi masalah yang
dialami oleh pemilik gaya belajar ini dapat menggunakan
salah satu bentuk visualisasi, contohnya dengan penerapan
beragam bentuk grafis.
2) Gaya Belajar Auditorial
Gaya belajar auditorial merupakan cara belajar yang
banyak menggunakan kemampuan indera pendengaran.®
Modalitas belajar ini mengandalkan organ telinga supaya
dapat menangkap dan mengingat pembelajaran.®® Artinya
individu harus mendengarkan terlebih dahulu baru kemudian
dapat menangkap dan memahami informasi yang diperoleh.

Siswa auditorial biasanya menghimpun informasi

melalui suara, musik, pidato, dan komunikasi verbal. Pemilik

' Leni Sri Mulyani, “Analisis tentang gaya belajar siswa

berdasarkan visual, auditori, kinestetik pada mata pelajaran biologi MAN 1

Garut”, Jurnal Pendidikan dan Ilmu Pengetahuan, Vol. 1, No. 1 (2019), him 8.

%2 Qailatul Ilmiyah dan Masriyah, “Profil Pemecahan

Masalah Matematika Siswa SMP Pada Materi Pecahan Ditinjau Dari Gaya
Belajar”, MATHEdunesa, Vol. 2, No. 1 (2013).

* Febi Dwi Widayanti, “Pentingnya Mengetahui Gaya Belajar Siswa
Dalam Kegiatan Pembelajaran di Kelas”, Jurnal ERUDIO, Vol. 2, No. 1, him.
10, Desember 2013.
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modalitas ini lebih senang membaca dengan mengeluarkan

suara hingga ia dapat mendengar suaranya sendiri.>* Hal

tersebut dikarenakan telinga dengan cara belajar auditori
akan terus menerus menangkap dan menyimpan informasi,
bahkan tanpa mereka sadari bahwa mereka dapat menjadikan
beberapa area penting dalam otak menjadi aktif.*

Ciri-ciri dari gaya belajar auditorial sebagai
berikut:

a) Berbicara kepada diri sendiri saat belajar, yaitu siswa
memahami pembelajaran dengan membicarakan apa
yang mereka dengar.

b) Mudah terganggu oleh kegaduan, yaitu dimana siswa
tidak bisa fokus mendengarkan pembelajaran di saat ada
kegaduhan atau keributan di luar.

c) Menggerakkan bibir dan melafalkan tulisan di buku pada

* Andri Priyatna, Pahami Gaya Belajar Anak! Memaksimalkan
Potensi Anak dengan Modifikasi Gaya Belajar, (Jakarta: PT Elex Media
Komputindo, 2013), him 50

® Retno Susilowati, “Pemahaman Gaya Belajar Pada Anak Usia
Dini,” Jurnal Inovasi Pendidikan Guru Raudhatul Athfal, Vol. 1, No. 1 (2018),
him 92.
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saat membaca, yaitu siswa dalam menghafal lansung
mudah memahami dengan cara di ucapkan lansung apa
yang sedang di pelajari.

d) Lebih suka membaca dengan lantang dan mendengarkan,
yaitu siswa lebih mudah memahami pembalajaran dengan
dibacakan lansung apa yang sedang dipelajari.

e) Belajar dengan cara mendengarkan dan mengingat apa
yang didiskusikan daripada yang dilihat, yaitu siswa
memahami  pembelajaran  dengan cara lansung
dibicarakan dari pada apa yang di tulis.

f) Biasanya pembicara yang lancar, yaitu siswa aktif dalam
pembelajarn seperti berdiskusi, tanya jawab.

Orang dengan gaya belajar diatas dapat belajar
dengan mudah ketika mereka dihadapkan dalam suatu
kesulitan apabila menerapkan beberapa pendekatan.
Pendekatan pertama yaitu menggunakan tape recorder
sebagai alat bantu. Kedua adalah diadakannya kegiatan

wawancara dan terlibat dalam kelompok diskusi. Pendekatan
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ketiga yaitu dengan mencoba membaca informasi, kemudian
mengikhtisarkannya dalam bentuk verbal dan direkam untuk
didengar dan dipahami kembali. Langkah yang terakhir yaitu
melakukan review secara verbal dengan teman maupun
guru.®
3) Gaya Belajar Kinestetik

Gaya belajar kinestetik merupakan aktivitas belajar
dengan selalu bergerak, bekerja, dan meraba. Pemilik gaya
belajar ini memiliki keistimewaan dalam belajar yaitu sering
bergerak, aktivitas panca indra, dan menjamah. Biasanya
anak dengan tipe belajar ini tidak akan dapat belajar apabila
suasana diam atau tenang, karena siswa mempelajari sesuatu
dengan cara mengikuti dan mendemonstrasikan suatu
gerakan.*’

Ciri-ciri  dari pemilik tipe gaya belajar

% Rostina Sundayana, “Kaitan Antara Gaya Belajar, Kemandirian
Belajar, dan Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa SMP dalam Pelajaran
Matematika,” Jurnal Pendidikan Matematika STKIP Garut, VVol. 5, No. 2, Mei
2016.

8 Muhammad Faisal, Belajar Itu?, (Surabaya: CV Garuda Mas
Sejahtera, 2015), him 15.
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kinestetik, sebagai berikut:

a)

b)

d)

Selalu berorientasi pada fisik dan banyak aksi, yaitu
dimana siswa itu lansung inisiatif mengerjakan tugas
mereka.

Berdiri dekat saat berbicara dengan orang lain, yaitu siswa
lansungmenunjukan ekspresi mereka saat menjelaskan
sesuatu.

Menghafal dengan cara berjalan dan melihat, yaitu siswa
lebih muda menghafal materi pembelajaran dengan cara
berjalan dan melihat apa yang sedang di pelajari.

Lebih senang belajar memanipulasi (mengembangkan
data atau fakta) dan praktik, yaitu siswa senang belajar
lansung kelapangan atau lansung mempratikan
pembelajaran.

Siswa dengan modalitas ini lebih condong mengingat

suatu informasi dengan melakukan sendiri aktivitas

belajarnya. Siswa dengan gaya ini senang coba-coba dan

pada umumnya kurang rapi serta lemah dalam aktivitas
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verbal. Tipe gaya ini juga akan belajar lebih baik ketika ia
ikut serta secara fisik dalam kegiatan langsung. Mereka juga
akan mengalami keberhasilan dalam belajar apabila mereka
bisa memperoleh kesempatan untuk memanipulasi media
untuk mempelajari informasi yang baru.®
e. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Gaya Belajar

Setiap siswa pasti mempunyai gaya belajar yang
berbeda, dengan mengetahui adanya keberagaman gaya
belajar tersebut dapat membantu para guru dimana pun
supaya dapat mendekati semua atau hampir semua siswa
hanya dengan menyampaikan dengan gaya yang berbeda-
beda. Seorang pelopor di bidang gaya belajar yaitu Rita
Dunn, menemukan bahwa banyak variabel yang
mempengaruhi modalitas belajar siswa yang mencakup
faktor-faktor fisik, emosional, psikologis dan lingkungan.

Diartikan bahwa sebagian siswa dapat belajar dengan

*Yen Chania, dkk, “Hubungan Gaya Belajar Dengan Hasil Belajar
Siswa Pada Pembelajaran Biologi Kelas X SMAN 2 Sungai Tarab Kabupaten
Tanah Datar”, Jurnal Sains dan Teknologi, Vol. 8, No. 1 (2017), hlm 79.
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cara yang paling baik ketika berada pada situasi dengan
cahaya yang terang, sedangkan sebagian siswa lainnya lebih
baik pada saat berada dalam pencahayaan yang suram. Ada
siswa yang belajar dengan lebih baik secara berkelompok,
ada juga yang belajar lebih baik apabila ada sosok yang
otoriter seperti orang tua atau guru, dan ada yang memilih
untuk belajar sendiri.

Beberapa siswa juga ada yang memerlukan musik
sebagai iringan belajar, sedangkan siswa yang lain justru
tidak bisa berkonsentrasi kecuali dalam kondisi ruangan
yang tenang. Ada juga siswa yang memerlukan kondisi
belajar yang teratur dan rapi, sedangkan siswa lainnya lebih
senang mendemonstrasikan segala sesuatu supaya dapat
tampak. juga mempertegas bahwa cara belajar setiap siswa
dipengaruhi oleh faktor alamiah dan faktor lingkungan.*

Dan setiap individu juga mempunyai dan

¥ Qailatul Ilmiyah dan Masriyah, “Profil Pemecahan Masalah

Matematika Siswa SMP pada Materi Pecahan Ditinjau dari Gaya Belajar”,
MATHEdunesa, Vol. 2, No. 1 (2013).
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mengembangkan  modalitas  belajar  tersendiri  yang
dipengaruhi oleh jenis kepribadian, kebiasaan, serta
berkembang selaras dengan waktu dan pengalaman.
Modalitas tersebut juga dipengaruhi oleh suatu bidang yang
digeluti, selanjutnya akan ikut serta berpengaruh terhadap
kesuksesan seseorang dalam mengapai hasil dalam belajar.
3. Prestasi Belajar
a. Pengertian Prestasi Belajar

Istilah prestasi belajar terdiri dari dua suku kata, yaitu
prestasi dan belajar. Istilah prestasi didalam Kamus IImiah
Populer didefinisikan sebagai hasil yang telah dicapai.
Sedangkan belajar adalah proses perubahan tingkah laku
pada individu yang bersifat menetap (permanent) sebagai
hasil dari pengalaman di lingkungan yang melibatkan proses
kognitif, afektif dan psikomotorik.“°

Istilah prestasi belajar (achievement) itu sendiri

berbeda dengan hasil belajar (learning outcome). Pada

0 Rohmalina Wahab, Psikologi Belajar (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2015), him 242.
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umumnya prestasi belajar berkenaan mengenai aspek
pengetahuan, sedangkan hasil belajar berkenaan mengenai
aspek pembentukan watak peserta didik. Kata prestasi sering
digunakan dalam berbagai bidang kegiatan seperti dalam
kesenian, olah raga, dan pendidikan khususnya pada
pembelajaran.**

Prestasi belajar adalah sebuah kalimat yang terdiri
dari dua kata, yaitu prestasi dan belajar. Pengertian prestasi
menurut para ahli adalah :

1) Menurut Suryabrata Prestasi belajar adalah suatu hasil
dari tindakan mengadakan penilaian yang dinyatakan
dengan angka atau lambang- lambang, dimana semua itu
mengenai kemajuan atau hasil belajar siswa selama masa
tertentu

2) Sedangkan menurut Sunarya “Prestasi belajar merupakan
perubahan tingkah laku yang meliputi ranah kognitif,

afektif, dan psikomotorik yang merupakan ukuran

4l Zzainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2015), him 12
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. . 42
keberhasilan siswa”

Dari pengertian prestasi yang telah dibahas
sebelumnya dapat disimpulkan bahwa pengertian prestasi
adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan,
diciptakan, dan menyenangkan hati yang diperoleh dengan
keuletan kerja atau dengan kata lain dengan kerja keras
seseorang untuk mencapai hal yang diinginkan.

Sedangkan belajar adalah suatu tindakan untuk
merubah diri menjadi lebih baik atau lebih pintar. Belajar
tidak hanya membawa suatu perubahan mengenai jumlah
pengetahuan melainkan juga dalam bentuk tingkah laku
keseharian atau segala aspek pribadi seseorang.

Dari beberapa definisi di atas, dapat ditarik
kesimpulan bahwa prestasi belajar merupakan hasil usaha
belajar yang dicapai seorang siswa berupa suatu kecakapan

dari kegiatan belajar bidang akademik di sekolah pada

“2 Farah Indrawati Pengaruh Kemampuan Numerik Dan Cara Belajar
Terhadap Prestasi Belajar Matematika Pengaruh Kemampuan Numerik Dan
Cara Belajar Terhadap Prestasi Belajar Matematika, Jurnal ilmiah pendidikan
mipa, tahun 2015. him 217
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jangka waktu tertentu yang dicatat pada setiap akhir

semester di dalam buki laporan disebut rapor.

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Suatu prestasi hasil dalam belajar di sekolah
merupakan hasil upaya Dbelajar yang sangat banyak
dipengaruhi dengan kemampuan secara umum yang dapat Kita
diukur. Pengukuran kemampuan secara umum tersebut salah
satunya dapat melalui Intellegence Quotient (1Q). Karena
dengan IQ yang relatif tinggi akan mampu meramalkan suatu
kesuksesan prestasi dalam belajar. Tetapi meskipun demikian
pada beberapa hal kasus 1Q yang tinggi ternyata tidak
menjamin kesuksesan seseorang dalam belajar dan hidup
tengah-tengah bermasyarakat.43

Prestasi belajar yang telah dicapai oleh seseorang
merupakan hasil interaksi sebagai faktor yang mempengaruhi,

yaitu faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri

* Ahmad Syafi’i, Studi Tentang Prestasi Belajar Siswa Dalam

Berbagai Aspek dan Faktor Yang Mempengaruhi, Jurnal Komunikasi
Pendidikan, Vol. 2. No. 2. Tahun 2018, him. 120
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anak itu sendiri sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang
terjadi diluar kepribadian anak tersebut. Pengenalan terhadap
faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar sangat
penting sekali. Artinya supaya bisa membantu murid dalam
mencapai prestasi belajar yang sebaik-baiknya. Aspek
eksternal di antaranya adalah bagaimana lingkungan belajar
dipersiapkan dan fasilitas-fasilitas diberdayakan, sedangkan
aspek internal meliputi aspek perkembangan anak, dan
keunikan personal individu anak.
1. Faktor Internal
Faktor internal adalah faktor yang muncul dari dalam
diri anak itu sendiri. Faktor internal tersebut meliputi dua
aspek, yaitu aspek fisiologis (fisik) dan aspek psikologis
(spiritual).
a. Aspek Fisiologis
Kondisi umum jasmani dan tonus (tegangan otot)
yang menandai tingkat kebugaran organ tubuh, dapat

mempengaruhi semangat dan intensitas siswa dalam
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mengikuti pelajaran, sehingga siswa bisa mengikuti
pelajaran dengan seksama. Namun, bila kondisi organ
tubuh yang lemah, seperti pusing kepala dapat
menurunkan kualitas ranah kognitif sehingga materi yang
dipelajarinya kurang atau tidak berbekas.
b. Aspek Psikologis
Banyak faktor yang termasuk aspek psikologis
yang dapat mempengaruhi kuantitas dan kualitas
pembelajaran siswa diantaranya ialah intelegensi siswa,
bakat, minat siswa, sikap siswa, dan motivasi.
2. Faktor Eksternal
Faktor eksternal adalah faktor yang datang dari
luar diri anak didik. Faktor eksternal yang mempengaruhi
prestasi belajar siswa dikelompokkan menjadi dua faktor
yaitu : faktor lingkungan sosial dan faktor lingkungan

non-sosial.**

* Ahmad Syafi’i, Studi Tentang Prestasi Belajar Siswa Dalam
Berbagai Aspek dan Faktor Yang Mempengaruhi, Jurnal Komunikasi
Pendidikan, Vol. 2. No. 2. Tahun 2018, him. 12
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3. Faktor Lingkungan Sosial

Lingkungan sosial sekolah seperti keluarga, para
guru, para staf administrasi, dan teman-teman sekelas dapat
mempengaruhi semangat belajar seorang siswa. Para guru
yang selalu menunjukkan sikap dan perilaku yang simpatik
dan memperhatikan suri teladan yang baik dan rajin
berdiskusi, dapat menjadi daya dorong yang positif bagi
kegiatan belajar. Lingkungan sosial yang lebih banyak
mempengaruhi kegiatan belajar ialah orang tua dan
keluarga siswa itu sendiri. Sifat-sifat orangtua, praktik
pengelolaan keluarga, ketegangan keluarga, dan demografi.
keluarga (letak rumah), semuanya dapat memberi dampak
baik ataupun buruk terhadap kegiatan belajar dan hasil yang
dicapai oleh siswa. Contoh : kebiasaan yang diterapakan
orangtua siswa dalam mengelola keluarga (family
management practices) yang Kkeliru, seperti kelalaian
orangtua dalam memonitor Kkegiatan anak, dapat

menimbulkan dampak yang lebih buruk lagi. Dalam hal ini
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bukan saja anak tidak mau belajar melainkan ia juga
cenderung berperilaku menyimpang, terutama perilaku

menyimpang yang berat.

. Faktor Lingkungan Non-Sosial

Kelompok faktor-faktor ini boleh dikata juga tak
terbilang jumlahnya, seperti misalnya: keadaan udara, suhu
udara, cuaca, waktu, tempat, alat-alat yang dipakai untuk
belajar, sehingga dapat membantu proses/perbuatan belajar

secara maksimal.*®

. Faktor Pendekatan Pembelajaran

Faktor pendekatan belajar (approach to learning),
yakni jenis upaya belajar siswa yang meliputi strategi atau
metode yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan
mempelajari materi-materi pelajaran.

Pendekatan belajar dapat dibagi menjadi tiga
macam tingkatan, yaitu pendekatan tinggi, pendekatan

sedang, dan pendekatan rendah.

5 Sumadi Suryabrata. Psikologi Pendidikan. (Jakarta: CV. Rajawali,

1987) him 250.
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a. Pendekatan tinggi (speculative and achieving)

Siswa yang menggunakan pendekatan spekulative
(berdasarkan pengalaman mendalam), tidak hanya
menyerap pengetahuan melainkan juga
mengembangkannya. Biasanya siswa yang bersikap
spekulatif menerapkan strategi seperti sengaja mencari
kemungkinan  dan  penjelasan  baru.  Tujuannya
mengembangkan materi pengetahuan.

Siswa yang menggunakan pendekatan achieving
pada umumnya dilandasi oleh motif ekstrinsik yang
memiliki ciri khusus ego-enhancement vyaitu ambisi
pribadi yang besar dalam meningkatkan prestasi setinggi-
tingginya. Gaya belajar siswa ini lebih serius.

Karena baginya meraih nilai yang tinggi adalah
penting, sehingga ia bisa belajar disiplin, rapi, dan terusa
maju ke depan.

b. Pendekatan sedang (deep and analytical)

Siswa yang menggunakan pendekatan deep
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biasanya mempelajari sesuatu atau materi karena dia
memang tertarik dan merasa membutuhkan hal tersebut.
Oleh karena itu, siswa jenis ini memiliki gaya belajar
yang cukup serius dan berusaha memahami materi secara
mendalam  serta memikirkan  bagaimana  cara
mengaplikasikannya. Bagi siswa ini, lulus dengan nilai
yang baik adalah penting, namun yang lebih penting
adalah memiliki pengetahuan yang cukup dan bermanfaat.

Siswa yang menggunakan pendekatan belajar
analytical (berdasarkan pemilahan dan interpretasi fakta
dan informasi) biasanya menerapkan strategi dengan cara
berpikir kritis, mempertanyakan sesuatu yang tidak ia

pahami, menimbang, dan senang berargumen.

. Pendekatan rendah (reproductive and surface).

Siswa yang menggunakan pendekatan reproductive
biasanya senang menerapkan strategi belajar dengan
menghapal, meniru, menjelaskan, dan meringkas.

Siswa yang menggunakan pendekatan surface
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biasanya mau belajar karena mendapat dorongan dari luar
(ekstrinsik) antara lain karena takut tidak lulus yang
mengakibatkan dia malu. Oleh karena itu gaya belajarnya
terlihat santai, asal hapal, dan tidak mementingkan
pemahaman yang mendalam.
c. Fungsi Prestasi Belajar
Belajar Prestasi belajar adalah suatu masalah yang
bersifat peremnia (berlangsung terus-menerus) dalam sejarah
kehidupan manusia karena sepanjang rentang hidupnya
manusia selalu mengejar prestasi menurut bidang dan
kemampuannya masing-masing, prestasi belajar semakin
terasa penting untuk dipermasalahkan karena mempunyai
fungsi utama antara lain :

1. Indikator Kualitas Dan Kuantitas Pengetahuan Yang Telah
Dikuasai Anak Didik. Dari prestasi belajar yang ada, maka
dapat diketahui bagaimana kualitas belajar yang telah
dilaksanakan oleh suatu lembaga pendidikan tersebut.

2. Lambang Pemuasan Hasrat Ingin Tahu. Hal ini didasarkan
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atas asumsi bahwa para ahli psikologi biasanya menyebut
hal ini sebagai tedensi keingintahuan (courisity) dan
merupakan kebutuhan anak didik dalam suatu program
pendidikan.

Bahan Informasi Dalam Inovasi Pendidikan. Prestasi
belajar dapat digunakan pendorong bagi anak-anak didik
dalam meningkatkan ilmu pengetahuan dan teknologi serta
meningkatkan mutu pendidikan

Indikator Internal dan Eksternal Dari Suatu Institusi
Pendidikan. Indikator dalam arti bahwa prestasi belajar
dapat digunakan sebagai indikator tingkat produktivitas
suatu institusi pendidikan. Maksudnya adalah bahwa
kurikulum yang digunakan relevan dengan kebutuhan
masyarakat dan anak didik. Indikator eksternal dalam arti
bahwa tinggi rendahnya prestasi belajar dapat dijadikan
indikator tingkat kesuksesan anak didik di masyarakat,
maksudnya adalah kurikulum yang digunakan relevan pula

dengan kebutuhan pembangunan masyarakat.
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5. Indikator Terhadap Daya Serap Atau Kecerdasan Anak
Didik. Dalam hal ini siswa yang mempunyai daya serap
tinggi akan dapat mengingat dan menyerap dengan
baikpelajarannya atau pengetahuan yang telah diberikan,
sehingga bila megikuti tes belajar ia tidak mengalami
kesulitan belajar.

Berbeda dengan siswa yang memiliki daya serap
kurang baik, tentu akan sedikit mengalami kesulitan dalam
menyerap pelajaran atau pengetahuan yang telah diberikan.
Dan kedua hal tersebut akan dapat diketahui perbedaan
dari hasil atau prestasi belajar siswa. Siswa yang
mempunyai kelebihan dalam menyerap pengetahuan atau
pelajaran akan berprestasi tinggi sedangkan siswa yang
memiliki kekurangan dalam menyerap pelajaran atau

pengetahuan mempunyai prestasi rendah.“®

% Zaenal Arifin, Studi Tentang Prestasi Belajar Siswa, Jurnal
Pendidikan, Vol. 4. No. 1. Tahun 2017, him 2-4.
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4. 1PS (llmu Pengetahuan Sosial)
a. Hakekat Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial

Hakekat pendidikan [IPS adalah kajian tentang
manusia dan lingkungannya dimana kehidupan manusia
merupakan suatu dinamika yang tidak pernah berhenti dan
selalu aktif. Pada dasarnya, hakekat manusia itulah yang
membedakan manusia dengan makhluk lainnya. Manusia
bukan hanya sebagai makhluk biologis, melainkan juga
sebagai makhluk yang berinteraksi dengan aspek sosial,
budaya, ekonomi, politik, hukum, dan sebagainya.*’

IlImu Pengetahuan Sosial (IPS) mmerupakan integrasi
dari berbagai cabang ilmu-ilmu sosial, seperti sosiologi,
sejarah, geografi, ekonomi, politik, hukum, dan budaya. IPS
dirumuskan atas dasar realistis dan fenomena sosial yang
mewujudkan suatu pendekatan interdisipliner dari aspek dan
cabang-cabang ilmu sosial sosiologi, sejarah, geografi,

ekonomi, politik, hukum, dan budaya. IPS atau studi sosial

4" Oemar Hamalik, Hakikat dan Tujuan Pendidikan Ilmu Pendidikan
Sosial (IPS), Jurnal Pendidikan, VVol. 4. No. 1. Tahun 2018, him 23.
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merupakan bagian dari kurikulum sekolah yang diturunkan
dari cabang-cabang ilmu sosial sosiologi, sejarah, geografi,
ekonomi, politik, antropologi, filsafat, dan psikologi sosial.*
b. Pengertian llmu Pengetahuan Sosial

IPS merupakan pelajaran ilmu-ilmu sosial yang
disederhanakan untuk pendidikan tingkat SD, SLTP, dan
SLTA. llmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan integrasi
dan berbagi cabang ilmu-ilmu sosia, seperti sosiologi,
geografi, sejarah, ekonomi, politik, hukum, dan budaya.*

IImu Pengetahuan Sosial (IPS) juga membahas
hubungan antara manusia dengan lingkungannya. Lingkungan
masyarakat dimana anak didik tumbuh dan berkembang
sebagai bagian dari masyarakat, dihadapkan pada berbagali
permasalahan yang ada dan terjadi dilingkungan sekitarnya.

IPS merupakan mata pelajaran yang memadukan konsep-

“ Silvi Nur Afifah, Implementasi Kurikulum 2013 pada Mata
Pelajaran IPS Terpadu di MTsN Malang 1, Jurnal Pendidikan Ilmu Sosial,
Vol.26, No. 2. Tahun 2017, him 72.

° Risva Anggrian, Keefektifan Metode Role Playing terhadap
Keaktifan dan Kerja Sama Siswa dalam Pembelajaran IPS, Harmoni Sosial:
Jurnal Pendidikan IPS (Vo.4, No. 2, September 2017), him. 213
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konsep dasar dari berbagai ilmu sosial disusun melaui
pendidikan dan  psikologis serta  kelayakan dan
kebermaknaannya bagi siswa dan kehidupannya. IImu
Pengetahuan Sosial (IPS) salah satu mata pelajaran wajib
dalam pendidikan tingkat dasar maupun menenga di
Indonesia.>

Bidang pendidikan yang kebih focus untuk
menjadikan warga Negara yang baik ialah salah satunya
melalui pendidikan IPS. Pendidikan IPS merupakan salah satu
solusi untuk memperkokoh suatu Negara dengan memberikan
pemahaman kepada warga Negara tentang berbagai
perbedaan yang harus dijaga. Dikarenakan perbedaan yang
ada merupakan kekuatan suatu bangsa untuk menjadikan
Negara mampu bersanding dan bersaing dengan Negara lain

di dunia. Maka dengan melihat keadaan yang seperti itu

% Hamzah B. Uno dkk, Pengembangan media pembelajaran IPS

berbasis website untuk siswa kelas VII madrasah tsanawiyah negeri, jurnal
teknologi pendidikan (Vol. 18, No. 3 Desember 2016), him 173.
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pendidikan IPS merupakan salah satu jawaban dari masalah
tersebut.”*
c. Tujuan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial

Tujuan mempelajari lImu Pengetahuan Sosial di
Indonesia untuk memberikan pengetahuan yang merupakan
kemampuan untuk mengingat kembali atau mengenal ide-ide
atau penemuan yang telah dialami dalam bentuk yang sama
atau dialami sebelumnya. Jadi tujuan utama pengajaran social
studies (IPS) adalah untuk memperkaya dan mengembangkan
kehidupan anak-anak didik untuk menempatkan dirinya di
dalam masyarakat yang demokratis, serta menjadikan
negaranya sebagai tempat hidup yang lebih baik.>>

IPS menjadi sebuah integrasi dari ilmu-ilmu sosial dan
humaniora yang digunakan untuk memudahkan antara data-
data ilmu-ilmu sosial dengan kondisi lingkungan yang ada di

masyarakat. Meskipun berbeda dalam orientasi, pandangan,

1 Muhammad zoher hilmi, implementasi pendidikan IPS dalam
pembelajaran IPS di sekolah, jurnal ilmiah mandala education, Vol. 3, No. 2,
Tahun 2017, him 165.

52 |rwan satria, konsep dasar dan pendidikan ilmu pengetahuan sosial,
(bogor-indonesia, Tahun 2015), him 6-7.
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tujuan dan metode yang digunakan oleh guru, secara umum

IPS bertujuan untuk mempersiapkan warga Negara yang

demokrasi. Ada 4 tujuan mata pelajaran IPS, yaitu sebagai

berikut:

1. Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan
kehiduapan masyarakat dan kehidupannya

2. Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan
kritis, rasa ingin tahu,inkuiri, memecahkan masalah, dan
keterampilan dalam kehidupan sosial.

3. Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai
sosial dan kemanusian

4. Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerja sama dan
berkompetensi dalam masyarakat yang majemuk,

ditingkat lokal, nasional dan global. >3

*% Gunawan dalam tika meldina, integrasi pembelajaran IPS pada
kurikulum 2013 di sekolah dasar, jurnal pendidikan dasar, vol. 4. No. 1. Tahun
2020, him 21.
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Tabel 2.1
Perbedaan dan Persamaan dengan Penelitian Relevan
No | Penulis dan | Hasil penilitian | Perbedaan Persamaan
Judul
1. | Bonita Hasil penelitian | Perbedaan Terdapat
Prabasari ini terdapat pada | persamaa pada
Pengaruh berkesimpulan | variabel variabel
Pola Asuh bahwa motivasi | motivasi Pengaruh Pola
Orang Tua belajar secara belajar dan Asuh Orang
dan Gaya positif dan tempat Tua dan gaya
Belajar signifikan penelitian belajar
terhadap memediasi berbeda
Prestasi pengaruh pola
Belajar asuh orang tua
melalui terhadap
Motivasi prestasi belajar
Belajar yang berarti H6
sebagai diterima.
Variabel Kemudian

Intervening>*

untuk pengaruh
gaya belajar
terhadap
prestasi belajar
melalui
motivasi belajar
diperoleh nilai
signifikansi
sebesar 0,020.
Karena nilainya
di bawah 0,05

intervening,

** Bonita Prabasari, Subowo, pengaruh pola asuh orang tua dan gaya
belajar terhadap prestasi belajar melalui motivasi belajar sebagai variabel

jurnal

Jurusan Pendidikan Ekonomi,

Fakultas

Ekonomi,

Universitas Negeri Semarang, Indonesia, Economic Education Analysis
Journal 6 (2) (2017)
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maka dapat
disimpulkan
bahwa motivasi
belajar secara
positif dan
signifikan
memediasi
pengaruh gaya
belajar terhadap
prestasi belajar
yang berarti H7
diterima.
Adanya pola
asuh orang tua,
baik dalam
memenuhi
kebutuhan
dalam proses
belajar maupun
perhatian
terhadap anak
akan
mendukung
perkembangan
anak menjadi
sukses dalam

belajar

2. | IbnuR. Kesimpulan Perbedaan di | Persamaan
Khoeron penelitian ini disini terdapat | terdapat pada
Pengaruh yaitu peserta pada disini veriabel ke
Gaya Belajar | didik cenderung | hanya dua dan ke
Terhadap memiliki gaya mempunyai2 | tiga yaitu gaya
Prestasi belajar visual variabel, dan | belajar dan
Belajar dan auditori. tempat prestasi
Peserta Hasil penelitian | penelitian belajar
Didik Pada | menunjukkan berbeda
Mata bahwa, 35,2%
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Pelajaran
Produktif >

peserta didik
memiliki gaya
belajar visual,
55,2% peserta
didik memiliki
gaya belajar
auditori, dan
29,6% peserta
didik memiliki
gaya belajar
Kinestetik. Gaya
belajar
mempunyai
hubungan
terhadap dan
berpengaruh
signifikan
terhadap
prestasi belajar.
Gaya belajar
mempunyai
kontribusi atau
pengaruh
sebesar 52%
terhadap
prestasi belajar
peserta didik.

3. | Dani
Firmansyah
Pengaruh
Gaya Belajar
dan
Keaktifan
Siswa
Terhadap

Hasil penelitian
menunjukan
bahwa Terdapat
pengaruh yang
signifikan gaya
belajar terhadap
prestasi belajar
Matematika.

Perbedaan
terdapat pada
variabel ke 1
dan dan
variabelke
tiga yait
prestasi
belajarTempat

Persaamaan
terdapat pada
variabel
pertama dan
ke 3 yaitu
gaya beljar
dan prestasi
balajar.

% lbnu R. Khoeron |,

pengaruh gaya belajar terhadap prestasi

belajar peserta didik pada mata pelajaran produktif, Journal of Mechanical
Engineering Education, Vol.1, No.2, Desember 2014
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Prestasi Terdapat penelitian
Belajar pengaruh yang berbeda.
Matematika | signifikan

( Survey keaktifan

Pada SMP terhadap

Negeri di prestasi belajar

Kecamatan Matematika,

Klari Tidak terdapat

Kabupaten pengaruh
Karawang) ®® | interaksi metode
pembelajaran
kooperatif dan
gaya belajar
terhadap hasil
belajar
Matematika.

C. Rumusan Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap
rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah
penelitian ini telah dinyatakan dalam bentuk pernyataan dan
itu di anggap mungkin kebanaranya.®’
Berdasarkan uraian diatas, peneliti mengajukan

hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini yaitu :

*® Dani Firmansyah, S.Pd dan kawan-kawan, Pengaruh Gaya Belajar
dan Keaktifan Siswa Terhadap Prestasi Belajar Matematika ( Survey Pada
SMP Negeri di Kecamatan Klari Kabupaten Karawang), Jurnal IImiah Solusi
Vol.1 No. 3 September - Nopember 2014: 68-75

> Sugiyono Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif,dan R&D.2018.(Bandung.Alfabeta, 2018) him 63 - 64
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. Tidak ada pengaruh antara pola asuh orang tua
terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran
IPS di SMPN 18 Bengkulu Selatan.

Ada pengaruh antara pola asuh orang tua terhadap

prestasi belajar siswa pada mata pelajaran IPS di

SMPN 18 Bengkulu Selatan.

. Tidak ada pengaruh antara gaya belajar terhadap
prestasi belajar siswa mata pelajaran IPS di SMPN
18 Bengkulu Selatan.

. Ada pengaruh antara gaya belajar terhadap prestasi

belajar siswa mata pelajaran IPS kelas VIII di SMPN

18 Bengkulu Selatan.

. Tidak ada pengaruh antara pola asuh orangtua dan
gaya belajar terhadap prestasi belajar siswa mata
pelajaran IPS di SMPN 18 Bengkulu Selatan.

: Ada pengaruh antara pola asuh orangtua dan gaya
belajar terhadap prestasi belajar siswa mata

pelajaran IPS di SMPN 18 Bengkulu Selatan.
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METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian menggunakan metode kuantitatif,
metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat kajian yang
bernilai  positif, digunakan untuk meneliti pada populasi
atau sampel tertentu, teknik pengambilan smapel pada
umumnya dilakukan secara random.>®
Penelitian ini  menggunakan instrumen. Teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada para
responden untuk dijawab.*®
Pendekatan pada penelitian kuantitatif ini yaitu
menggunakan pendekatan asosiatif. Pendekatan asosiatif

merupakan suatu penelitian yang mencari hubungan sebab

*® Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif,dan R&D.2018.(Bandung.Alfabeta, 2018), him 14.

% V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Lengkap, Praktis,
Dan Mudah Dipahami, (Yogyakarta,Pustaka Baru,2014) , him 75.
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akibat antara satu variabel independen (X) terhadap variabel
dependen (Y) dengan menggunakan hipotesis. Pengujian
hipotesis dilakukan dengan menggunakan perhitungan
statistika yang digunakan untuk menguji variabel (X;) pola
asuh orang tua dan (X;) gaya belajar terhadap variabel (Y)
prestasi belajar. Oleh karena itu, melalui bentuk penelitian ini,
peneliti dapat memastikan seberapa besar “Pengaruh Pola
Asuh Orang Tua Dan Gaya Belajar Terhadap Prestasi Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran Ips Di Smpn 18 Bengkulu
Selatan.”
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian ini di lakukan di SMPN 18 Bengkulu
selatan. Tepatnya di Desa Pagar Gading Kec. Pino raya Kab.
Bengkulu Selatan. Provinsi Bengkulu.
C. Populasi dan Sampel Penelitian
a. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa

SMPN 18 Bengkulu selatan sebanyak 169 siswa. Populasi
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adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian

ditarik kesimpulannya.

Tabel 3.1

Jumlah Populasi Penelitian SMPN 18 Bengkulu Selatan

No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
1 VIIA 15 12 27
2 VII B 15 13 28
3 VIIA 8 22 30
4 VIII B 19 12 31
5 IX A 10 14 24
6 IXB 15 14 29
Jumlah 82 87 169

Sumber: Data Siswa di SMPN 18 Bengkulu Selatan
b. Sampel
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan  Stratified random sampling merupakan
pengambilan sampel melalui cara pembagian populasi ke
dalam srata memlilih sampel acak setiap sratum dan

menggabungkanya untuk menaksir parameter populasi®.

% Sugiyono statistika untuk penelitian. 2016 (anggota ikatan penerbit
indonesia (IKAPI ), 2016)
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Dalam penelitian ini apabila subjeknya kurang dari

100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya

menggunakan penelitian populasi. Selanjutnya, jika jumlah

subjeknya besar dapat diambil antara 10-15%, atau 20-25%

atau tergantung setidak-tidaknya dari®*:

a. Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga dan dana.

b. Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap subjek,

karena hal ini menyangkut banyak sedikitnya data.

c. Besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh peneliti.

Dalam penelitian ini terdapat 169 Jumlah populasi

yang akan di ambil sampel sebanyak 20% dari jumlah

populasi, sehingga didapatkan populasi seperti pada tabel di

bawah ini
Tabel 3.2
Jumlah Sampel Penelitian SMPN 18 Bengkulu Selatan
No Kelas Laki-laki | Perempuan Jumlah
1 VIIA 4 3 7
2 VII B 4 3 7
3 VIIA 2 5 7

®1 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D.
(Bandung: Alfabeta, 2015) him 118.
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4 VIl B 5 3 8
5 IXA 3 3 5
6 IXB 4 3 7

Jumlah 22 20 42

Sumber: Data Siswa di SMPN 18 Bengkulu Selatan
D. Variabel dan Indikator Penelitian
1. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajarai sehingga diperoleh informasi tentang segala hal
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.

Menggunakan dua kelompok Variabel dalam penelitian ini
antara lain:
a) Variabel Bebas (Independent Variable)

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi
atau menjadi sebab terjadinya atau muncullnya variabel lain.
Variabel bebas dalam peneilitian ini adalah Pola Asuh Orang
Tua X, yang menjadi variabel bebas adalah bagaimana cara
pola asuh orang dengan ke 4 polah asuh yaitu oterriter,

otoritatif, permisif, dan lalai. dan Gaya belajar X, yang
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menjadi varibel bebas adalah bagaimana cara gaya belajar
siswa dengan gaya belajar auditorial, gaya belajar visual, dan
gaya belajar kinestetik di SMPN 18 Bengkulu Selatan
b) Variabel Terikat (Dependent Variable)
Variabel terikat (Dependent Variable) atau Variabel
Y adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat,
karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam
penelitian ini adalah prestasi Belajar Siswa Y yang menjadi
variabel terikat adalah dengan ukuran cukup baik dan
kurang. Data tentang prestasi belajar siswa yaitu di lihat
dengan nilai rapot siswa SMPN 18 Bengulu selatan.
2. Indikator Penelitian
Orang tua Adalah sebagai pembentuk pribadi yang
pertama dalam kehidupan anak, dan harus menjadi contoh
yang baik untuk anak-anaknya. Maka dalam penelitian ini
indikator dari pola asuh orang tua:
1. Pola asuh otoriter (authoritarian parenting) menekankan

peran orangtua untuk berusaha membentuk,
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mengendalikan, dan mengevaluasi perilaku serta sikap anak
berdasarkan standar mutlak, nilai-nilai  kepatuhan,
menghormati otoritas, kerja, tradisi, tidak saling memberi
dan menerima dalam komunikasi verbal.®?

Pola asuh permisif pola asuh ini sangat terlibat dalam
kehidupan anak, orng tua selalu menuruti apa keniginan
anak, tetapi orang tua jenis sangat kurang kontrol batasan
terhadap anak.®®

Pola asuh demokratis menggunakan komunikasi dua arah
(two ways communication). Kedudukan antara orang tua
dan anak dalam berkomunikasi sejajar. Anak diberi
kebebasan yang bertanggung jawab. Artinya, apa yang
dilakukan anak tetap harus ada di bawah pengawasan orang
tua dan dapat dipertanggungjawabkan secara moral.

Adapun indikator dari gaya belajar yaitu sebagai berikut:

a. Gaya Belajar Visual

%2 Nilam Widyarini. Seri Psikologi Populer: Relasi Orang Tua dan

Anak. (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2009) him 11.

8 Nilam Widyarini. Seri Psikologi Populer: Relasi Orang Tua dan

Anak. (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2009) him 11
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Gaya belajar visual adalah gaya belajar yang lebih
menekankan pada ketajaman indera penglihatan. Gaya
belajar ini harus dihadapkan pada bukti-bukti yang faktual,
supaya siswa paham dengan apa yang sedang mereka

pelajari.®*

b. Gaya Belajar Auditorial
Gaya belajar auditorial merupakan cara belajar yang
banyak menggunakan kemampuan indera pendengaran.®
c. Gaya Belajar Kinestetik
Gaya belajar kinestetik merupakan aktivitas belajar
dengan selalu bergerak, bekerja, dan meraba. Pemilik gaya
belajar ini memiliki keistimewaan dalam belajar yaitu sering
bergerak, aktivitas panca indra, dan menjamah.
Dan indikator dari prestasi belajar yaitu menggunakan

nilai raport siswa SMPN 18 Bengkulu Selatan.

$4Ririn Astika, Pengaruh Gaya Belajar Terhadap Prestasi Belajar
PadaMata Pelajaran Matematika M1 SE Kecamatan Ponggok Blitar Tahun
Pelajaran 2016/2017, (Tulungagung: Tesis Tidak Diterbitkan, 2018), him 27.

% Qailatul Ilmiyah dan Masriyah, “Profil Pemecahan Masalah
Matematika Siswa SMP Pada Materi Pecahan Ditinjau Dari Gaya Belajar”,
Mathedunesa, Vol. 2, No. 1 (2013).
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E. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai
setting, berbagai sumber, dan berbagai cara. Bila dilihat dari
setting-nya, data dapat dikumpulkan pada setting alamiah
(natural setting), pada laboraterium dengan metode
eksperimen, dirumah dengan berbagai responden. Bila dilihat
dari sumber datanya, maka pengumpulan data dapat
menggunakan sumber primer dan sumber skunder.®®
1) Sumber data primer Sumber primer adalah data yang
diperoleh langsung dari subjek penelitian dengan
pengambilan data langsung pada subjek sebagai sumber
informasi yang dicari. Data primer dalam penelitian ini
meliputi data hasil pengerjaan angket siswa yang telah
disebarkan kepada sampel yang diambil.
2) Sumber data sekunder Sumber data sekunder adalah data
yang langsung diperoleh lewat pihak lain atau dari sumber

kedua, tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari subyek

% Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D.
(Bandung: Alfabeta, 2018) , him 137.
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peneliti. Data sekunder dalam penelitian ini bisa berwujud
dokumentasi, laporan-laporan dan arsip-arsip kegiatan yang
dapat digunakan oleh peneliti untuk diproses lebih lanjut.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode

pengumpulan data dengan teknik yaitu:

a. Observasi
Observasi merupakan teknik pengumpalan data
dengan melalui pengamatan seacara lansung kepada objek
penelitian. Observasi dilakukan untuk mendapatkan
gambaran secara lansung bagaimana cara pola asuh orang
tua dan bagaimana cara gaya belajar siswa di kelas saat
pembelajaran IPS.
b. Metode Angket
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan memberikan pertanyaan atau pernyataan
tertulis kepada responden untuk dijawab.®” Metode ini

memuat sejumlah pertanyaan atau pernyataan

87 SuharsimiArikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan
Praktik (Jakarta: Rineka Cipta,2013) HIm,142
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Adapun jenis-jenis angket sebagai berikut:

a) Angket terbuka, yang memberi kesempatan kepada
responden untuk menjawab dengan kalimatnya sendiri.

b) Angket tertutup, yang sudah disediakan jawabannya
sehingga responden tinggal memilih.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan angket
tertutup. Alasan memilih angket tertutup karena pertanyaan
tertutup membantu responden untuk menjawab dengan cepat,
dan juga memudahkan peneliti dalam melakukan analisis data
terhadap seluruh angket yang terkumpul. Angket pada
penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data mengenali
bagaimana cara pola asuh orang tua dan cara gaya belajar
terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajarn IPS siswa di
SMPN 18 Bengkulu Selatan Instrument Penelitian.

Dalam penelitian ini berupa angket yang berisikan
pertanyaan-pertanyaan. Skala pengukuran yang digunakan
adalah model skala likert, menggunakan distribusi respon

sebagai dasar penentuan nilai skalanya. Dengan skala ini



77

responden diminta untuk memberikan tanda checklist ( v )
pada salah satu dari empat kemungkinan jawaban yang
tersedia. Ada jawaban sangat setuju (SS), setuju (S), tidak
setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). Dengan cara itu,
peneliti akan mengetahui bagaimana jawaban setiap anak yang
diberikan angket-angket berupa pertanyaan yang sesuali
dengan  variabel penelitian  Masing-masing  jawaban
mempunyai skor yang berbeda-beda. Berikut skor yang

diperoleh setiap jawaban:

Sangat Setuju : Diberi skor 4
Setuju : Diberi skor 3
Tidak setuju : Diberi skor 2
Sangat tidak setuju : Diberi skor 1%

c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah pengumpulan data tertulis atau
tercetak tentang fakta-fakta yang akan dijadikan sebagai

bukti fisik penelitian dan hasil penelitian.®® Dokumentasi

®8Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D.
(Bandun%: Alfabeta, 2018), him 93-94

® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu pendekatan Praktek
(Jakarta: Rineka Cipta, 2014), him 283.
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ini, penulis jadikan sebagai metode untuk memperoleh data
yang berkaitan dengan penggunaan media internet.

Dalam penelitian ini dokumentasi digunakan untuk
menggali data terkait dengan data berupa catatan, transkip,
buku, dan daftar siswa (raport). Dokumentasi ini penulis
gunakan untuk mendokumentasi prestasi siswa kelas VII,
VIII dan IX yang meliputi daftar nama dan rata-rata nilai
raport semester ganjil di SMPN 18 Bengkulu Selatan.

F. Kisi-Kisi Instrumen
Kisi-kisi adalah sebuah tabel yang menunjukan
hubungan antara hal- hal yang disebutkan dengan baris dengan
hal lain yang disebutkan dalam kolom. Kisi-kisi penyusunan
instrumen menunjukan kaitan dengan antara variabel yang
diteliti dengan sumber data dan data mana yang akan diambil,
metode yang digunkan dan intrumen yang disusun.

Tabel 3.3
Kisi-kisi Instrument

No | Variabel Indikator Butir Banyak
Soal Soal

1 X: (Pola | 1. Pola Asuh Otoriter 17
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Asuh
Orang tua)

2.

a.

3.

Orang tua
menerapkan
peraturan yang
ketat

Orang tua
membatasi dan
menuntut  anak
untuk mengikuti
perintah-perintah
orang tua

Orang tua suka
menghukum anak
bila melakukan
hal meyimpang

Pola asuh Permisif

Memberikan
kebebasan penuh
kepada anak
tanpa ada batasan
serta aturan dari
orang tua

Kurang terlibat
/mengontrol
kehidupan dan
perilaku anak anak

Orang tua
hanya berperan
sebagai fasilsitas
saja

Pola asuh
Demokratis

1,2

3,4

5,6

7,8

9,10

11,12

13




a. Memberikan
kesempatan untuk
mengemukakan
pendapat apabila
melakukan
pelanggaran.

b. Orang tua
mendorong anak | 14, 15
bersikap mandiri

c. Orangtua
menunjukkan 16, 17
kepeduliannya
dengan anak

X; (Gaya | 1. Gaya Belajar Visual

Belajar) a. Mengingat dengan
baik materi secara
berkelompok.

b. Cenderung pandai
berbicara 34,

c. Kurang cakap dalam 5 6
mengerjakan tugas
menulis

d. Senang membaca

1,2,

dengan keras 8
2. Gaya Belajar
Auditorial
a. Rapi dan teratur
dalam hal 9
penampilan 10, 11,
b. Lebih mudah 12,

belajar dengan
cara mengingat
c. Suka mencoret- 13
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coret sesuatu
d. Lebih suka

membaca daripada | 14, 15

dibacakan

3. Gaya Belajar
Kinestetik
a. Belajar dengan 16, 17
aktivitas fisik,
seperti suka
menggunakan
berbagai peralatan
b. Suka mencoba- 18, 19
coba tetapi kurang

rapi.
3 Y Nilai Rata-rata Raport Semester Ganjil Siswa
(Prestasi tahun 2021

Belajar)

G. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
Validitas dan reliabilitas dilakukan sebelum
penelitian. Dalam validitas dan reliabilitas instrumen ini di
gunakan sebagai panduan dalam membuat kuesioner (bagi
penelitian yang menggunakan pengumpulan data dengan

angket).
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1. Uji Validitas

Instrumen vyang valid berarti alat ukur yang
digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid.
Valid berarti instumen tersebut dapat digunakan untuk
mengukur apa yang seharusnya diukur.™

Untuk  menguji  validitas  instrumen penulis
menggunakan teknik kolerasi Product Moment. Rumus

Product Moment sebagai berikut:

nEXN-EXx)Qy)

Rumus: Ty =
() -E 02 In@re)- G2
Keterangn :
Ty = koofesien korelasi antra variabel X dan variabel Y
Xy = Jumlah Perkalian antara variabel x dan y
Y, x? = Jumlah dari kuadrat nilai X
Yy? = Jumlah dari kuadrat nilai Y
&X)?  =Jumlah nilai x kemudian di kuadratkan
Ey)? = Jumlah nilai y kemudian di kuadratkan

Untuk mengetahui tingkat validitas item angket

yang akan digunakan dalam penelitian ini maka peneliti

" gugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D.

(Bandung: Alfabeta, 2018) HIm 121.
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terlebih dahulu melakukan uji coba kepada 20 orang siswa di
luar sampel yaitu diajukan kepada siswa SMPN 3 Kota
Bengkulu. Pelaksanaan uji validitas terdiri dari 21 item soal
tentang Pola asuh orang tua dan 23 item soal tentang Gaya

belajar. Dan hasil skor siswa dapat diperhitungkan sebagai

berikut:
Tabel 3.4
Pengujian Validitas Angket Pola Asuh Orang Tua Item
Nomor 1

NO X Y X? Y? XY
1 4 61 16 3721 244
2 2 52 4 2704 104
3 4 99 16 3481 236
4 4 84 16 7056 336
5 3 S7 9 3249 171
6 4 o8 16 3364 232
7 2 49 4 2401 98
8 4 60 16 3600 240
9 3 75 9 5625 225
10 4 67 16 4489 268
11 3 95 9 3025 165
12 3 53 9 2809 159
13 3 61 9 3721 183
14 4 67 16 4489 268
15 3 64 9 4096 192
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16 2 32 4 1024 64
17 2 58 4 3364 116
18 4 55 16 3025 220
19 4 58 16 3364 232
20 4 65 16 4225 260
_ _ Y X2= Yy?= Y XY =
LX=66|2Y=1190| “)q, 72832 4013
Dari tabel diatas dapat diketahui:
N =20 YY =1190 YY* =72832
YX =66 Y X? =230 Y XY =4013

Kemudian untuk mencari validitas angket pola asuh orang
tua, maka dianalisis menggunakan rumus product moment yang
sudah ditentukan sebagai berikut:

r.= NQXY)-(XX)NY)

X INS - 0N L Y2 - (R V)2

roo= (20%4013) —(66x1190)

e V{(20x230)—(66)2 }{(20x72832)—(1190)2}

. (80260) —(78540)
XY [(4600-4356)(1456640—1416100)

. 1720
XY [(224)(40540)
- 1720

XY /9891760

= 1720
XY 314512

Tyy= 0,547
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Dengan hasil analisis diatas, dapat diketahui hasil ry, atau
Mhing adalah 0,547. Kemudian untuk mengetahui apakah item
angket nomor 1 dapat dikatakan valid atau tidak, maka dapat
dilihat dari nilai rgne yang telah ditentukan. Adapun nilai regpe
taraf signifikan 5% dengan responden 20 adalah 0,444. Jadi
perbandingan antara rpiyng dan rwaner menghasilkan bahwa ryiwng >
lapber Yaitu 0,547 > 0,444. Maka dapat disimpulkan bahwa item
angket pola asuh orang tua nomor 1 dinyatakan valid.

Pengujian item soal nomor 2 sampai 21 dapat dilakukan
dengan cara yang sama seperti pengujian item soal nomor 1
diatas. Hasil uji validitas item soal secara keseluruhan dapat
dilihat pada tabel berikut ini:

Table 3.5

Hasil Uji Validitas Angket Pola Asuh Orang Tua Secara
Keseluruhan

No Mitung I tabel keterangan
1 0,547 0,444 Valid
2 0,426 0,444 Tidak valid
3 0,424 0,444 Tidak valid
4 0,664 0,444 Valid
5 0,455 0,444 Valid
6 0,580 0,444 Valid
7 0,616 0,444 Valid
8 0,569 0,444 Valid
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9 0,434 0,444 Tidak valid
10 0,565 0,444 Valid
11 0,573 0,444 Valid
12 0,614 0,444 Valid
13 0,534 0,444 Valid
14 0,505 0,444 Valid
15 0,653 0,444 Valid
16 0,504 0,444 Valid
17 0,633 0,444 Valid
18 0,657 0,444 Valid
19 0,700 0,444 Valid
20 0,391 0,444 Tidak valid
21 0,461 0,444 Valid

Berdasarkan uji coba validitas diatas diketahui 17 item soal
dinyatakan “valid” dan 4 item soal dinyatakan “tidak valid”, soal
yang tidak valid akan dibuang atau tidak digunakan untuk item

soal penelitian.

Tabel 3.6
Pengujian Validitas Angket Gaya Belajar Item Nomor 1
NO | X Y X2 Y? XY
1 3 55 9 3025 165
2 4 92 16 8464 368
3 3 73 9 5329 219
4 4 62 16 3844 248
5 3 58 9 3364 174
6 4 63 16 3969 252
7 3 56 9 3136 168
8 4 68 16 4624 272
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9 2 62 4 3844 124
10 3 71 9 5041 213
11 2 43 4 1849 86
12 4 92 16 8464 368
13 3 67 9 4489 201
14 4 69 16 4761 276
15 3 77 9 5929 231
16 3 56 9 3136 168
17 2 63 4 3969 126
18 3 61 9 3721 183
19 3 58 9 3364 174
20 4 75 16 5625 300
YX= Yy= | YXx?21 Yvy?= YXY=
64 1321 4 89947 4316

Dari tabel diatas dapat diketahui:

N =20 YY =1321 YY® =89947

YX =64 Y x> =214 Y XY =4316
Kemudian untuk mencari validitas angket pola asuh orang

tua, maka dianalisis menggunakan rumus product moment yang

sudah ditentukan sebagai berikut:

o NEXD-EXEY)

O JINEZ-C N IYZ - B N)F

. (20x4316) —(64x1321)

XY [{(20x214)—(64)2 }{(20x89947)—(1321)2}

. (86320) —(84544)
XY [(4280-4096)(1798940—1745041)
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, 1776
Xy [(184)(53899)
, 1776

XY 9917416

. 1776
XY 3149,19

Tyy= 0,563

Dengan hasil analisis diatas, dapat diketahui hasil ry, atau
Mhiung adalah 0,563. Kemudian untuk mengetahui apakah item
angket nomor 1 dapat dikatakan valid atau tidak, maka dapat
dilihat dari nilai rgape yang telah ditentukan. Adapun nilai regpe
taraf signifikan 5% dengan responden 20 adalah 0,444. Jadi
perbandingan antara rmiwng dan rane menghasilkan bahwa rhigng >
label Yaitu 0,563 > 0,444. Maka dapat disimpulkan bahwa item
angket pola asuh orang tua nomor 1 dinyatakan valid.

Pengujian item soal nomor 2 sampai 23 dapat dilakukan
dengan cara yang sama seperti pengujian item soal nomor 1
diatas. Hasil uji validitas item soal secara keseluruhan dapat

dilihat pada tabel berikut ini:



Table 3.7
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Hasil Uji Validitas Angket Gaya Belajar Secara Keseluruhan

No Fhitung I tabel keterangan
1 0,563 0,444 Valid

2 0,438 0,444 Tidak valid
3 0,577 0,444 Valid

4 0,635 0,444 Valid

5 0,663 0,444 Valid

6 0,603 0,444 Valid

7 0,637 0,444 Valid

8 0,460 0,444 Valid

9 0,364 0,444 Tidak valid
10 0,281 0,444 Tidak valid
11 0,564 0,444 Valid
12 0,735 0,444 Valid
13 0,687 0,444 Valid
14 0,590 0,444 Valid
15 0,535 0,444 Valid
16 0,450 0,444 Valid
17 0,682 0,444 Valid
18 0,644 0,444 Valid
19 0,401 0,444 Tidak Valid
20 0,471 0,444 valid

21 0,492 0,444 Valid
22 0,524 0,444 Valid
23 0,450 0,444 Valid

Berdasarkan uji coba validitas diatas diketahui 19 item soal

dinyatakan “valid” dan 4 item soal dinyatakan “tidak valid”, soal




90

yang tidak valid akan dibuang atau tidak digunakan untuk item

soal penelitian.
2. Uji Reliabilitas

Instrumen yang reliabilitas yaitu instrumen yang bila

digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama,

akan menghasilkan data yang sama.”* Uji reliabilitas dapat

dilakukan secara bersama-sama terhadap seluruh butir

pertanyaan untuk mengukur suatu gejala yang sama dan

menunjukan hasil yang sama.

Tabel 3.8
Tabulasi Skor Angket Pola Asuh Orang Tua (X1) yang Sudah
Valid
Respo
Nomor Item So:
nden

™ Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D.
(Bandung: Alfabeta, 2018) him 121
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10

11

12

13

14

15

16

17

18
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19 41214(4(1312|13(3|2]1|3|2]|2(2]|3]|2](2

20 41312(3|113|12(2(3|4(4|3|4(4]|4]2](3

Adapun untuk mencari reliabilitas angket secara
keseluruhan, karena diangkaet menggunakan skala likert maka
penulis menggunakan rumus Alpha Cronbach dengan rumus

sebagai berikut:

2
=[] [1-5E]
Keterangan:
ra = koefisien reliabilitas instrumen
Kk = jumlah item
Y ob? = Jumlah varians tiap-tiap butir item
ot? = Varian total

Rumus untuk mencari varian total atau item pertanyaan:

(00.9)
ob? = 2N
N
Tabel 3.9
Pengujian Reliabilitas

Item No.1 )
NoRes | (X1) X12 ZX ZX
1 4 16 S7 3249
2 2 4 42 1764
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3 4 16 55 3025
4 4 16 76 5776
5 3 9 52 2704
6 4 16 63 3969
7 2 4 40 1600
8 4 16 62 3844
9 3 9 69 4761
10 4 16 70 4900
11 3 9 54 2916
12 3 9 55 3025
13 3 9 65 4225
14 4 16 72 5184
15 3 9 69 4761
16 2 4 41 1681
17 2 4 57 3249
18 4 16 71 5041
19 4 16 69 4761
20 4 16 79 6241
Jumlah | ¥ x1=66 | X X12=230| ¥ X, = 1218 | ¥ X2 = 76676

Pertama mencari varian total dengan cara:

(1218)2

76676 — 20

ot? =
20

1483524
20

76676 —

ot? =
20
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2 76676 —74176,2
ote =
20
, _ 24998
ot =
20
ot? =124,99

Kemudian mencari varians skor tiap-tiap item dengan cara

sebagai berikut:

¥ x1)?
ZXz(
ob} = —H—
N
30 — (66
obi = 24
20
230 — 4356
obi = —20
20
230 —217,8
ob? = ———
20
12,2
ob? = —=
20
ob? = 0,61

Maka selanjutnya untuk mencari varians skor item nomor 2
dan item soal nomor berikutnya dilakukan dengan cara yang
sama seperti pada item nomor 1. Adapun hasil keseluruhan
varians skor item sebegai berikut:

Y ob? = ob? + ob? + ob% +, ..., ...., ... ob%,
Yob? =061+117 +1,29+115+13+ 06+ 0,8+ 0,7 +
05+12+048+05+4+0,6



+119+0,7+12+0,83=14,8

Selanjutnya, masukan nilai Alpha dengan rumus berikut:

ru= 5] [1-5F]

ot?

= [z 1 s
rig= [g] [1—0,118]
r11= (1,052) (0,882)
r11= 0,927

95

Jadi dapat disimpulkan bahwa variavel pola asuh orang

tua (X1) memperoleh nilai koefisien Cronbach Alpha adalah

0,927 > 0,70 yang berarti bahwa keseluruhan item pertanyaan

angket adalah reliabel. Begitu juga dengan variabel gaya belajar

(X2) memperoleh nilai koefisien Cronbach Alpha sebesar 0,880

> (0,70 yang artinya keseluruhan item pertanyaan angket adalah

reliabel.
Tabel 3.10
Tabulasi Skor Angket Gaya Belajar (X2) yang Sudah Valid
R Nomor Item Si
S
1j1/j1(1}j1|11}1|1/1
1234567890123456789
11414|3|3[4(2(3|3|3|1|4]|3|4|3[3|1|2]1]2
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t|(o|t|N[o|o|df] o o | s o || [o ]| [o ] o | o
[t |o|Nfo|d|Nf] o o | v | s || [N ]|®o o] o<
AN |[A|ON]|AIS| N | N | O | O | N | d | N M| N | N | ™M
—A|N|IT|[N|dA[N|AIS]| O | 4 | N | O | < | <& | 4| N | N | N | N
oottt O || o |o ||| o | NN o |
old|lst|Nfd]A]|Af[o] s [ A || |o]|o 4|0 ]|
||t |ofs|s[o|o| s | ||| ]|o | d oo« <
mlm|t|(ofofdfnfol o | o || o || oo oo m
t[o|d|ofs|lN|sft| o[ o | |o | ]o [ ]|o oo | s
N|AT|[A|A|[d|N || O | N | O | N | N | < | N | N | N | 4| <
Nja s [nfafofofsl v [ [ [ o [ | o | o | o
NIRRT E R R EREE
SIEIE NN R R R EEE R R EEE R EREE
S RIE R NN R R R EREEE R R EREEED
NI EREE R EEEEEEEEE R
NEEARNEI R R R EEEEEEEEEREEEEEL
NI EIE IR EEEEEEEEE
N|N|IS|IN|N|HA|MO] M | 1 | 4 | N | < | 4| 4| N | N | N | M
NEE IR RN R R R EEEREYEE EE R
NI ]|OIN~][O]|D | O dAld N[ M| | WO|d Ol N~ O O|N O
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Adapun untuk mencari reliabilitas angket secara
keseluruhan, karena diangkaet menggunakan skala likert maka
penulis menggunakan rumus Alpha Cronbach dengan rumus

sebagai berikut:

2
o= i) [1 -5

Keterangan:

M = koefisien reliabilitas instrumen

k = jumlah item

Y ob? = Jumlah varians tiap-tiap butir item
at? = Varian total

Rumus untuk mencari varian total atau item pertanyaan:

b2 e 3 2(211:’()
N
Tabel 3.11
Pengujian Reliabilitas
Item No.1
No Res (X2) X272 YXx2 ¥ Xx22
1 3 9 45 2025
2 4 16 76 5776
3 3 9 63 3969
4 4 16 54 2916
5 3 9 45 2025
6 4 16 o4 2916
7 3 9 47 2209
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8 4 16 56 3136
9 2 4 48 2304
10 3 9 59 3481
11 2 4 33 1089
12 4 16 76 5776
13 3 9 53 2809
14 4 16 59 3481
15 3 9 64 4096
16 3 9 44 1936
17 2 4 49 2401
18 3 9 50 2500
19 3 9 48 2304
20 4 16 64 4096
Jumlah | ¥ X1=64 | X X12 =214 | ¥ X, = 1087 | ¥ X? = 61245

Pertama mencari varian total dengan cara:

23 X)?
at?= XX N
N
61245 — (10877
20

20

ot? =

1181569
20

61245 —

ot? =
20

(2 6124559078
(0} e EE—
20

2167
t?=

20
ot? =108,3
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Kemudian mencari varians skor tiap-tiap item dengan cara

sebagai berikut:

zx1)?
Zx2(
ob? = —ON—
N
214 - 9%
ob? = ——=2%
20
214 — 4096
ob? = —=2%
20
214 —204,8
ob? = ————
20
9,2
ob? = =
20
ob? = 0,46

Maka selanjutnya untuk mencari varians skor item nomor 2
dan item soal nomor berikutnya dilakukan dengan cara yang
sama seperti pada item nomor 1. Adapun hasil keseluruhan
varians skor item sebegai berikut:

Y ob? = ob? + ob? + ob% +, ..., ...., ... ob%,

Yob? =048+0,79+114+ 145+ 13 +136+ 0,7 +0,7 +
06+14+0774+068+07+10+09+11+12
+0,84 +0,5=17,7

Selanjutnya, masukan nilai Alpha dengan rumus berikut:

=[] [1-3E]
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. _[ 20 ”1_ 17,7
117 20-1 108,3
rig= g] [1-0,163]

r11= (1,052) (0,84)
ri11—= 0,88
Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel gaya belajar (X2)

memperoleh nilai koefisien Cronbach Alpha adalah 0,88 > 0,70
yang berarti bahwa keseluruhan item pertanyaan angket adalah
reliabel. Begitu juga dengan variabel gaya belajar (X2)
memperoleh nilai koefisien Cronbach Alpha sebesar 0,880 > 0,70
yang artinya keseluruhan item pertanyaan angket adalah reliabel.

H. Teknik Analisis Data
1. Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas
Penggunaan Statistik Parametris mensyaratkan bahwa

data setiap variable yang akan dianalisis harus berdistribusi
normal. Oleh karena itu sebelum pengujian hepotesis
dilakukan, maka terlebih dulu akan dilakukan pengujian

normalitas data. Teknik yang dapat digunakan untuk
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menguji normalitas data adalah menggunakan chi

kuadrat.”> Adapun rumus chi kuadrat Adalah:

_fm2

x2 = y Jo-fh)
fh

Keterangan:

x2 = Chi-Kuadrat
fo = Frekuensi yang di observasi
fh = Frekuensi yang diharapkan

b. Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas dimaksudkan untuk melihat
apakah sama atau tidak kedua variasi tersebut. Untuk
mengetahui apakah kedua variasi tersebut homogen, maka

dilakukan uji F (Fisher) dengan rumus:"

. varian terbesar
Fhltung =

varian terkecil
Perhitungan uji homogenitas dilakukan dengan cara
membandingkan nilai  Fpiwng dengan Fepe pada  taraf

signifikansi = 0,05 dan dkpembilang = na— 1 dan dKpenyebut =

2 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D.

(Bandung: Alfabeta, 2018) him 172.

" Rostina Sundayana, Statistika Penelitian pendidikan (Bandung:

Alfabeta, 2014), him144.
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nb — 1. Apabila Friwng < Frane, maka kedua kelompok data
tersebut memiliki varian yang sama atau homogen.
c. Uji Linearitas
Uji linieritas adalah suatu prosedur yang digunakan
untuk mengetahui status linear tidaknya suatu distribusi data
penelitian.”* Uji linear diperlukan untuk mengetahui linearnya
antara variable bebas dan variable terikat. Ketiga variable diuji

dengan menggunakan uji F:

KRreg
F =
reg KRres
keterangan:
Freg = harga F untukgaris regresi

KReg = Rata-rata kuadrat regresi
KR = Rata-rata kuadrat residu.

d. Uji Hipotesis

1. Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Setelah dilakukan uji prasyarat, langkah selanjutnya

melakukan uji hipotesis teknik analisis untuk mengetahui ada

™ Tulus Winarsunu, Statistik Dalam Penelitian Psikologi Dan
Pendidikan, (UMM:Malang,2015) , him164.
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tidaknya pengaruh dari Pola asuh Orang Tua dan Gaya Belajar
Siswa terhadap Prestasi Siswa Mata Pelajaran IPS di SMPN
18 Bengkulu Selatan.
Perhitungan statistik untuk menyelesaikan analisis
regresi linear berganda melalui rumus sebagai berikut.”
Y=a+b Xy + bX;+e

Keterangan :

Y : variabel terikat (dependen)
a : konstanta regresi

X (1,2,) : variabel bebas (independen)
E : error

2. Uji Koefisien Regresi Linear Berganda (Uji T)
Untuk ini digunakan untuk menguji signifikan

pengaruh. Maka dapat digunakan uji t dengan rumus:

t= rvn-2
V1-12
Keterangan:

t = nilai signifikan (t hitung) yang nantinya dibandingkan

" Tulus Winarsunu, Statistik Dalam Penelitian Psikologi Dan
Pendidikan, (UMM:Malang,2015) him 168
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dengan t tabel
r = koefisien korelasi
n = banyaknya sampel
Kriteria uji dalam uji t:
Koefisien a. = 0,5
df (dk) = n-2

Syarat berikutnya adalah:

1) Jika o < 0,05 dan t hitung > t tabel maka Hy ditolak dan
Ha diterima artinya, terdapat pengaruh yang signifikan
dari variabel independen terhadap dependen.

2) Jika a > 0,05 dan t hitung < t tabel maka Hy diterima dan
Ha ditolak artinya, terdapat pengaruh yang tidak
signifikan pada variabel uji.

4. Uji Hipotesis Simultan (F)
Uji F vyaitu untuk mengetahui bagaimanakah
pengaruh semua variabel bebasnya secara bersama-sama

terhadap variabel terikat. Rumus dari uji F yaitu:



R?/
R k
thung - (1—R2)/
(n—-k-1)
Keterangan: R? = koefisien determinasi

n = jumlah data atau kasus

k = jumlah variabel independen

105



106

BAB IV
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Data

1. Letak Geografis SMPN 18 Bengkulu Selatan
Sekolah Menengah Pertama Negeri 18 Bengkulu
Selatan Merupakan sekolah yang ada di Kabupaten
Bengkulu Selatan. Sekolah Menengah Pertama Negeri 18
Bengkulu Selatan bertempat di Desa Pagar Gading,
Kecamatan Pino Raya, Kabupaten Bengkulu Selatan,
Provinsi Bengkulu, SMPN 18 Bengkulu Selatan terakreditsi
Tabel 4.1
Profil Sekolah
No IDENTITAS SEKOLAH
1 | Nama Sekolah SMP Negeri 18 Bengkulu
2 | NPSN 10700944
3 | Jenjang Pendidikan SMP
4 | Status Sekolah Negeri
5 | Alamat Sekolah Desa Pagar Gading
RT / RW o | /s | o
Kode Pos 38572
Kelurahan
Kecamatan Kec. Pinoraya
Kabupaten Kab. Bengkulu Selatan
Provinsi Prov. Bengkulu
Negara Indonesia
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o ) -4.2745 Lintang
6 | Posisi Geografis 102.7942 Bujur
7 | SK Pendirian Sekolah 13a3/01998
8 | Tanggal SK Pendirian 1997-12-08
9 | Status Kepemilikan Pemerintah Daerah
10 | SK Izin Operasional 79 Tahun 201
11 | Tanggal SK Izin 1910-01-01
12 | Kebutuhan Khusus -
13 | Nomor Rekening
14 | Nomor Bank Bank Bengkulu
15 | Cabang KCP/UNIT Unit Manna
16 | Rekening Atas Nama SMP Negeri 18 Bengkulu
17 | MBS Ya
18 | Memungut luran Tidak
19 | Nominal/Siswa 0
20 | Nama Wajib Pajak -
21 | NPWP -
22 | Nomor Telepon -
23 | Nomor Fax -
24 | Email -

Sumber Data : TU SMP Negeri 18 Bengkulu Selatan

2. Visi, Misi dan Tujuan SMPN 18 Bengkulu Selatan

a.

Visi

“Mewujudakan SMP Negeri 18 Bengkulu Selatan Unggul

dalam IMTQ dan IPTEK serta peduli lingkungan”
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b. Misi

1.

Meningakatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan
YME melalui penanaman budi pekerti dan program
kegiatan keagamaan

Mewujudkan pengembangan kurikulum yang meliputi 8
standar pendidikan

Mewujudkan pelaksanaan pembelajaran aktif, inovatif,
ireatif, evektif, dan menyenangkan dengan pendekatan

scintific

. Meningkatkan prestasi akademik dan non akademik

Meningkatkan sikap kejujuran, disiplin, peduli, santun,
percaya diri, dalam berinteraksi dengan lingkungan
sosial dan alam

Mewujudkan pembelajaran dan pengembangan diri yang
berinteraksi dengan pendidikan lingkungan hidup dan
PAGN (pencegahan, pemberantasan, penyalahgunaan

dan peredaran gelap narkoba)
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7. Mewujudkan karakter warga sekolah yang berbudi
pekerti luhur, bersih dari narkoba dan peduli terhadap
kelestarian fungsi lingkungan

8. Mewujudkan kondisi lingkungan sekolah yang bersih,
asri dan nyaman untuk mencegah pencemaran dan
kerusakan lingkunga

4. Tujuan SMP Negeri 18 Bengkulu Selatan

5. Terlaksananya program kegiatan keagamaan seperti :
shalat dzuhur, duha berjamaah, istighosah, pesantren kilat
/ ramadhan dan peringatan hari besar keagamaan

6. Terlaksananya pengembangan kurikulum yang meliputi 8
standar pendidikan

7. Terlaksananya pelaksanaan pembelajaran aktif, inovatif,
kreatif, evektif, dan menyenangkan dengan pendekatan
scintific

8. Tercapainya prestasi dalam kompetisi akademik dan non

akademik tingkat kabupaten / maupun provinsi



110

10.

11.

Terlaksananya pembiasaan 5 S — 1 P (salam, salim,
senyum, sapa, santun, peduli)

Terwujudnya pembelajaran dan pengembangan diri yang
terinteraksi dengan pendidikan lingkungan Hidup dan
PAGN (pencegahan, pemberantasan, penyalahgunaan dan
peredaran gelap narkoba)

Terwujudnya karakter warga sekolah yang berbudi pekerti

luhur, bersih dari narkoba

12. Tercapainya lingkungan sekolah yang bersih, asri dan

nyaman pembelajran sebagai upaya pelestarian fungsi
lingkungan, mencegah terjadinya pencemaran dan

kerusakan lingkungan.

3. Keadaan Guru SMPN 18 Bengkulu Selatan

Untuk melihat keadaan guru karyawan dan staf

administrasi SMPN 18 Bengkulu Selatan pada Tahun Ajaran

2021/2022 digambarkan pada tabel berikut:

Tabel 4.2
Daftar Pendidikan dan Tenaga Kependidikan
SMP Negeri 18 Bengkulu Selatan
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No | Nama Pegawai Status Jabatan Bidang
Studi

1 | Disharmawati, PNS Kepala IPS
SE Sekolah

2 | Amsani Masik, PNS Wakil kepala IPA
S.Pd sekolah

3 | Zeva Kencana, PNS Guru B.INGGRIS
S.Pd

4 | Puti Hartiwi, PNS Guru B. INDO
S.Pd

5 | Epy Herlina, PNS Ka.Pusat PKN
S.Pd

6 | Hesmiarti, S.Pd PNS Ka. Lab IPA

7 | Budi Haryanto, PNS Guru PAI
S.Pd

8 | Nopiyan, S.Pd PNS Kurikulum Matematika

9 | Yung Supani, SE PNS Guru Akuntansi

10 | Ani Hariyanti, CPNS | Guru Seni
S.Pd Budaya

11 | Fajri Lubis CPNS | Guru Pjok
Sutiawan, S.Pd

12 | Linda Wartini, Non PNS | Guru BTA
A.Ma

13 | Fitriani, S.Pd Non PNS | Guru B. INDO

14 | Reres Mupiara, Non PNS | Guru Prakarya
S.Pd

15 | Dewi Sartika, Non PNS | Guru IPA
S.Pd

16 | Anggun Aprianti, | Non PNS | Guru Prakarya
S.Pd

17 | Hutri Winda Non PNS | Staf TU
Gustini, S.Pd

Sumber Data: Tata Usaha SMPN 18 Bengkulu Selatan, Januari 2022

4. Keadaan Siswa SMP Negeri 18 Bengkulu Selatan
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Jumlah keseluruhan siswa peserta didik di SMP
Negeri 18 Bengkulu Selatan yaitu berjumlah 169 orang
siswa peserta didik dengan rincian sebagai berikut :

Tabel 4.3
Keadaan Siswa SMP Negeri 18

Bengkulu Selatan Tahun
Pelajaran 2021/2022

Kela Laki-Laki Perempuan Tot
Kelas 3 2 4
Kelas 2 3 3
Kelas 2 2 3

Tota 8 8 1

Sumber Data : TU SMP Negeri 18 Bengkulu Selatan

5. Keadaan Sarana dan Prasarana di SMP Negeri 31 Seluma
Jumlah sarana dan prasarana yang terdapat di

SMP Negeri 18 Bengkulu Selatan adalah sebagai berikut

Tabel 4.4
Keadaan Sarana Prasarana SMP Negeri 18 Bengkulu Selatan
N Sarana/Pr Jumlah Kondi
1| Ruang Kepala 1 B
2| Ruang TU 1 B
3 | Ruang Guru 1 B
4 | Ruang Kelas 6 B
5| Ruang 2 B
6 | Ruang 1 B
7 | Musholla 1 B
8| Wc Guru 2 B
9 | Wc Siswa 800750000000 B
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1 | Ruang BK 1 B
1 | Ruang UKS 1 B
1 | Kantin Sekolah 1 B
1 | Ruang OSIS 1 B
1 | Lapangan 1 B
1 | Meja Guru 30 B
1 | Kursi Guru 30 B
1 | Meja Siswa 174 B
1 | Kursi Siswa 174 B
1 | Perlengkapan 1 B
2 | Papan Tulis 8 B
2 | Kantin 3

Sumber Data : TU SMP Negeri 18 Bengkulu Selatan

Berdasarkan data tabel di atas, kondisi gedung
yang ada di SMPN 18 Bengkulu Selatan dalam kondisi yang
cukup baik. Ada beberapa ruang kelas yang sudah tidak layak
pakai. Seiring berjalan waktu terjadi proses renovasi yang di
dapat dari bantuan pemerintah. Sehingga kondisi awal yang
memprihatinkan sekarang menajdi layak pakai kembali.

6. Kegiatan Ekstrakurikuler di SMP Negeri 18 Bengkulu
Selatan
Ekstrakurikuler di SMP Negeri 18 Bengkulu Selatan

adalah kegiatan yang bertujuan memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengembangkan dan mengekspresikan

diri sesuai dengan bakat, minat, dan kebutuhan siswa, sesuai
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dengan

peraturan

kondisi  sekolah. Kegiatan

ekstrakurikuler di SMP Negeri 18 Bengkulu Selatan adalah

sebagai berikut :

Tabel 4.5

Ekstrakurikuler SMP Negeri 18

Bengkulu Selatan

No Jenis Ekstrakurikuler
1. Pramuka

2. Volly Ball

3 Futsal

Sumber : TU SMP Negeri 18 Bengkulu Selatan

B. Hasil Penelitian

Untuk menentukan seberapa besar pengaruh pola asuh

orang tua dan gaya belajar terhadap prestasi belajar siswa pada

mata pelajaran IPS di SMPN 18 Bengkulu Selatan, maka

penulis mengadakan penelitian terhadap seluruh siswa kelas

VII, VIII, dan IX di SMPN 18 Bengkulu Selatan dengan cara

menyebarkan angket secara langsung.

Setelah itu hasil data angket disusun dan ditabulasi oleh

penulis dengan cara diujicobakan terlebih dahulu, yang telah
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dijelaskan pada BAB Ill yaitu hasil validitas dan reliabilitas

angket yang digunakan untuk penelitian.

Berikut hasil penelitian yang dilakukan pada siswa kelas

VI, VIII, dan 1X di SMPN 18 Bengkulu Selatan.

1. Data Pola Asuh Orang Tua (Variabel X1)

Pada penelitian ini peneliti akan menyajikan hasil
penelitian yang berkaitan dengan pola asuh orang tua
terhadap siswa kelas VII, VIII, dan IX SMPN 18 Bengkulu
Selatan. Data ini didapatkan dari hasil jawaban angket 42
orang sampel dengan 17 item pertanyaan.

Tabel 4.6

Data Pola Asuh Orang Tua (Variabel X1)

NO X F FX X2 F(X?)
1 24 2 48 576 1152
2 38 2 76 1444 2888
3 40 4 160 1600 6400
4 42 5 210 1764 8820
5 43 2 86 1849 3698
6 44 2 88 1936 3872
7 45 6 270 2025 12150
8 46 2 92 2116 4232
9 50 5 250 2500 12500
10 51 2 102 2601 5202
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11 52 2 104 2704 5408
12 54 2 108 2916 5832
13 55 2 110 3025 6050
14 61 2 122 3721 7442
15 68 2 136 4624 9248
z 42 1962 35401 94894
a. Mencari Mean
M — YFX
N
M — 1962
42
M = 46,71

b. Mencari Standar Deviasi
-1 2y _ 2
SD =~ J(N)(F(X?) - (FX)
-1 _ 2
SD = —/(42)(94894) — (1962)
1
SD = - /(3985548) — (3849444)
SD = ﬁ V136104
SD = - (368,923)
42
SD = 8,78

¢c. Penentuan Kriteria TSR
Setelah diketahui mean dan standar deviasi, maka
selanjutnya menentukan TSR sebagai berikut:

Tinggi = M+ 1.SD ke atas
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= 46,71+1.8,78
= 55,49 ke atas
Sedang = M-1.SD sampai dengan M +1.SD
= 46,71 — 1. 8,78 sampai dengan 46,71 +
1.8,78
= 37,93 sampai dengan 55,49
Rendah = M-1.SD ke bawah
= 46,71-1.8,78
= 37,93 sampai dengan ke bawah

Berdasarkan data diatas, maka skor pola asuh orang tua
pada siswa kelas VII, VIII, dan IX di SMPN 18 Bengkulu

Selatan sebagai berikut:

Tabel 4.7
Kategori TSR dalam Persentase Variabel X1
No Kategori Frekuensi Persentase
1 Tinggi 4 9,52 %
2 Sedang 36 85,71%
3 Rendah 2 4,76%
Jumlah 42 100%

Dari tabel di atas, disimpulkan bahwa pola asuh orang tua
termasuk dalam kategori sedang. Hal ini dapat dilihat dari
table persentase di atas yaitu sebesar 85,71% yang terdiri dari

36 sampel berada pada kategori sedang.
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2. Data Gaya Belajar Siswa (Variabel X2)
Pada penelitian ini, penulis akan menyajikan hasil
penelitian yang berkaitan dengan gaya belajar siswa pada

kelas VI, VIIl,dan IX di SMPN 18 Bengkulu Selatan.

Tabel 4.8
Data Gaya Belajar Siswa (Variabel X2)

NO X F FX X? F(X?)
1 33 2 66 1089 2178
2 44 2 88 1936 3872
3 45 5 225 2025 10125
4 47 2 94 2209 4418
5 48 4 192 2304 9216
6 49 2 98 2401 4802
7 50 2 100 2500 5000
8 53 2 106 2809 5618
9 54 4 216 2916 11664
10 56 2 112 3136 6272
11 59 4 236 3481 13924
12 63 2 126 3969 7938
13 64 3 256 4096 16384
14 65 1 65 4225 4225
15 78 5 380 5776 28880

2 42 2360 44872 134516




119

a. Mencari Mean

_ L

Mencari Standar Deviasi

-1 2y _ 2
SD =+ V(N (F(X?) - (FX)

-1 _ 2
SD=— J (42)(134516) — (2360)

-1 _
SD = - \/ (5649672) — (5569600)
SD = é V800727
SD = - (894,83)

42
SD =21,31
Penentuan Kriteria TSR
Setelah diketahui mean dan standar deviasi, maka
selanjutnya menentukan TSR sebagai berikut:
M + 1. SD ke atas
= 56,19+1.21,31
= 77,5 ke atas

Sedang = M-1.SD sampai dengan M +1 . SD
56,19 — 1. 21,31 sampai dengan 56,19 +
1.21,31

34,88 sampai dengan 77,5
M — 1. SD ke bawah

Tinggi

Rendah



120

56,19-1.21,31

34,88 sampai dengan ke bawah
Berdasarkan data di atas, maka skor gaya belajar siswa
kelas VII, VIII, dan IX di SMPN 18 Bengkulu Selatan

sebagai berikut:

Tabel 4.9
Kategori TSR dalam Persentase Variabel X,

No Kategori Frekuensi Persentase
1 Tinggi 5 11,90%
2 Sedang 35 83,33%
3 Rendah 2 4,76%

Jumlah 42 100%

Dari tabel di atas, disimpulkan bahwa gaya belajar
siswa termasuk dalam kategori sedang. Hal ini dapat dilihat
dari tabel persentase di atas yaitu sebesar 83,33% yang terdiri
dari 35 sampel berada pada kategori sedang.

3. Data Prestasi Belajar Siswa (Variabel Y)

Pada penelitian ini, penulis akan menyajikan hasil
penelitian yang berkaitan dengan prestasi belajar siswa
semester ganjil tahun ajaran 2021/2022 pada kelas VI,
VIll,dan IX di SMPN 18 Bengkulu Selatan.

Tabel 4.10
Data Prestasi belajar siswa (Variabel Y)

N | Y F | ry | Y | KY) |
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1 7 1 71 5041 | 5041
5 75 1 75 5625 | 5625
3 76 5 380 5776 | 28880
4 7 8 616 5020 | 47432
5 78 6 468 6084 | 36504
6 79 4 316 6241 | 24964
7 80 9 720 6400 | 57600
8 81 3 243 6561 | 19683
9 84 3 252 7056 | 21168
10 86 2 172 7396 | 14792
z 4 3313 | gyy09 | 261689

a. Mencari Mean

_ZFY

b. Mencari Standar Deviasi

SD =~ J(N(F(Y?) — (FY)?

SD = —/(42)(261689) — (3313)?

SD = —/(10990938) — (10975969)
SD = — /14969
SD = — (122,35)
42
SD = 2,91
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c. Penentuan Kriteria TSR
Setelah diketahui mean dan standar deviasi, maka
selanjutnya menentukan TSR sebagai berikut:
Tinggi = M+ 1.SD ke atas
= 789+1.2091
= 81,8 ke atas
Sedang = M-1.SD sampai dengan M +1.SD
= 78,9—1.2,91 sampai dengan 789 + 1.
2,91
= 75,9 sampai dengan 81,8
Rendah = M-1.SD ke bawah
=77,88-1.184
= 75,9 sampai dengan ke bawah
Berdasarkan data di atas, maka skor prestasi belajar
siswa pada kelas VII, VIII, dan IX di SMPN 18 Bengkulu
Selatan sebagai berikut:
Tabel 4.11
Kategori TSR dalam Persentase Variabel Y
No Kategori Frekuensi Persentase
1 Tinggi 5 11,90%
2 Sedang 35 83,33%
3 Rendah 2 4,76%
Jumlah 42 100%
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Dari tabel diatas, disimpulkan bahwa prestasi belajar
siswa termasuk dalam kategori sedang. Hal ini dapat dilihat
dari tabel persentase di atas yaitu sebesar 83,33% yang terdiri
dari 35 sampel berada pada kategori sedang.

C. Analisis Data
1. Uji Prasyarat
a. Uji Normallitas Data
1) Variabel X;
a) Menentukan skor terbesar dan terkecil
Skor terbesar =68
Skor terkecil =24
b) Menentukan nilai range (R)
R = skor terbesar — skor terkecil
=68 -24
=44
c) Menentukan banyaknya kelas (BK)
BK =1+3,3logN
=1+3,3log42
=1+3,3(1,62)
=1+5,36
= 6,36 dibulatkan menjadi 6

d) Menentukan panjang kelas interval
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_ R

p ==
BK
=44
T 6,36
= 6,91 dibulatkan menjadi 7
Tabel 4.12
Perhitungan Nilai Rata-Rata dan Standar Deviasi
Data Fi X,: FiXi Xlz FiXiZ
24-
31 2 27,5 55 756,25 3025
32-
39 2 35,5 71 1260,25 5041
40-
47 21 43,5 913,5 1892,25 834482,3
48-
55 13 51,5 669,5 2652,25 448230,3
56-
63 2 59,5 119 3540,25 14161
64-
71 2 67,5 135 4556,25 18225
Juml N = ZXi: ZFiXi = ZXLZ = ZFL'XL'Z =
ah 42 417 1963 14567,5 1323164,6

e) Menentukan Nilai Rata-Rata Skor Angket

M = YFiX;
N
1963

42
= 46,73

f) Menentukan Standar Deviasi

o0 = [ - (e
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_ ’1323164,6 19632
B 42 ( 42 )
=,/31503,9 — 2184,4

=429319,5

=171,23
g) Menentukan Nilai Fpizyng
Menentukan nilai Z terlebih dahulu dengan rumus sebagai
berikut:
Batas kelas (BK) bawah dan atas.

Batas kelas — Rata—rata

Z =
Standar deviasi
23,5 -46,73
/ =— =-013
171,23
31,5 —-46,73
= 22707 - 0,08
171,23
39,5 -46,73
= 222070~ 0,04
171,23
47,5 —-46,73
= 22787 - 0,01
171,23
55,5 —46,73
= =0,05
171,23
63,5 —46,73
= —— =0,09
171,23
71,5 —46,73
=222 20,14
171,23

Kemudian menentukan luas 0 — Z, dengan cara melihat di
tabel distribusi normal Z sebagai berikut:

Z=-0,13=0,0517

Z =-0,08=0,0319
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/=
/=

-0,04 = 0,0160
-0,01 = 0,0040
Z=0,05=0,0199
Z =0,09 =0,0359
Z=0,14 =0,0557

Untuk mencari frekuensi yang diharapkan (F,) yaitu dengan

cara sebagai berikut:

F;, = Luas tiap kelas interval x N

0,0198 x 42 =0,8316
0,0159 x 42 =0,6678
0,012 x 42 = 0,504
0,0239 x 42 =1,0038
-0,016 x 42=-0,672
-0,0198 x 42 =-0,8316
Untuk menentukan nilai  Fp;tng Maka dapat dilihat tabel
berikut:
Tabel 4.13
Chi Kuadrat Variabel X1
Data | f, Batas | NilaiZ | Luas0-Z | Luas | fp
Kelas tiap
(BK) kelas
interv
al
23,5 — - |- (0,05 0,031
24- 315 |0110,0]| 17 9 0,019 | 0,83
31 2 3 |8 8 16
32- 2 31,5 - |- 10,03 0,016 | 0,015 | 1332
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39 39,5 0,0 10,0 | 19 0 9 2
8 |4
395 - - - 10,00 0,014 -
40- 475 0,0 10,0 | 60 0 0,33
47 21 4 |1 -0,008 6
475 — - 10,0 | 0,01 0,019 - -
48- 55,5 0015 40 9 0,005 0,66
55 13 1 9 78
555- | 0,0 (0,0 | 0,01 0,035 -
56- 63,5 519 99 9 0,67
63 2 -0,016 2
63,5- | 0,0 0,1 | 0,03 |0,055 - -
64- 71,5 9 |4 59 7 0,019 0,83
71 2 8 16
0,34
Juml X f = 36
ah 42
fo=—fn | (fo—fn)
[n

1,1684 | 1,365159

0,6678 | 0,445957

21,336 | 455,2249

13,6678 | 186,8088

2,672 | 7,139584

2,8316 | 8,017959

-1652,86

x2=Y %ﬁ - 1652,86

h) Menentukan Fiapel
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Untuk menentukan Fupe, maka dapat dihitung sebagai
berikut:
DK  =Banyak Kelas -3
=6-3=3 a=5% adalah 7,815
i) Pengambilan kesimpulan
Berdasarkan perhitungan pada tabel diperoleh X7, .~ = -
1652,86 < Xﬁitung = 7,815, maka Ho diterima. Maka
distribusi data normal.
2) Uji Normallitas Variabel X2
a) Menentukan skor terbesar dan terkecil
Skor terbesar =76
Skor terkecil =33
b) Menentukan nilai range (R)
R = skor terbesar — skor terkecil
=76-33
=43
c) Menentukan banyaknya kelas (BK)
BK =1+33logN
=1+3,3log42
=1+3,3(1,62)
=1+5,36
= 6,36 dibulatkan menjadi 6

d) Menentukan panjang kelas interval
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P=—
BK
=44
T 6,36
= 6,91 dibulatkan menjadi 7
Tabel 4.14
Perhitungan Nilai Rata-Rata dan Standar Deviasi
Data Fi Xi FiXi XLZ FiXiz
33-
40 2 36,5 73 1332,25 5329
41-
48 13 44,5 578,5 1980,25 334662,25
49-
56 12 52,5 630 2756,25 396900
57-
64 9 60,5 544.5 3660,25 296480,25
65-
72 1 68,5 68,5 4692,25 4692,25
73-
80 5 76,5 382,5 5852,25 146306,25
Juml = | XXi= PFX = T XP = Y FX? =
ah 42 339 2277 20273,5 1184370

e) Menentukan Nilai Rata-Rata Skor Angket

M — XFiX;
N

2277

42
54,21

f) Menentukan Standar Deviasi

o0 = [ - (e
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_ ,1184370 22772
B 42 ( 42 )
=+/28199,3 — 2939,2
=./25260,1

=158,9
g) Menentukan Nilai Fp,;ty,54
Menentukan nilai Z terlebih dahulu dengan rumus sebagai
berikut:

Batas kelas (BK) bawah dan atas.

Batas kelas — Rata—rata

Z = —
Standar deviasi
32,5 -54,21
Z = 220 = 0,14
1589
40,5 —-54,21
= =225 =.0,09
158,9
48,5 -54,21
= 22205 = 0,04
158,9
56,5 —54,21
= — = =0,01
158,9
64,5 —54,21
= ———=0,06
158,9
72,5 —54,21
= ——=0,11
158,9
80,5 —54,21
= 2222 0,17
158,9

Kemudian menentukan luas 0 — Z, dengan cara melihat

di tabel distribusi normal Z sebagai berikut:



Z= -0,14 = 0,0557
Z =-0,09=0,0359
Z=-0,04=0,0160
Z=-0,01=0,0040
Z=0,06 =0,0239
Z=0,11=0,0438
Z=0,17=0,0675
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Untuk mencari frekuensi yang diharapkan (F,) Vaitu

dengan cara sebagai berikut:

F,, = Luas tiap kelas interval x N

0,0198 x 42 =0,8316
0,0199 x 42 =0,8358
0,012 x 42 =0,504

-0,0199 x 42 =-0,8358
-0,0199 x 42 =-0,8358
-0,0237 x 42 =-0,9954

Untuk menentukan nilai  Fy;¢,ngy maka dapat dilihat tabel

berikut:
Tabel 4.15
Chi Kuadrat Variabel X2

Data Batas Nilai Z Luas 0-Z Luas | f,

Kelas tiap

(BK) kelas

interval
33-40 32,5 - -0,14 \ - 0,0557 0,0359 | 0,0198 | 2




132

40,5 0,09
405- [-0,09 | - D,0359 0,0160
41-48 48,5 0,04 0,0199 | 13
485~ [-0,04 |0,01 D,0060 0,0140
49-56 56,5 -0,008 | 12
56,5 — 0,01 |0,06 D,0040 0,0239 -
57-64 64,5 0,0199 9
64,5 — 0,06 [0,11 D,0239 0,0438 -
65-72 72,5 0,0199 1
72,5 — 0,11 (0,17 D,0438 [0,0675 -
73-80 80,5 0,0237 5
315 Y=
Jumlah 42
fh (fo - fh) 2
fo - fh fh
0,8316 | 1,1684 1,641605
0,8358 | 12,1642 177,0373
-0,336 | 11,496 -393,327
-0,8358 | 9,8358 -115,749
-0,8358 | 1,8358 -4,03226
-0,9954 | 5,9954 -36,1109
- -370,541
0,4956

x2=Y %ﬁ = -370,541

h) Menentukan Fapel

Untuk menentukan Fuape, maka dapat dihitung sebagai

berikut:

DK

= Banyak Kelas — 3
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=6-3=3 «a=5% adalah 7,815
i) Pengambilan kesimpulan

Berdasarkan perhitungan pada tabel diperoleh X3;,,,,,. = -

370,541 < Xﬁiwng = 7,815, maka Ho diterima. Maka
distribusi data normal.
3) Uji Normallitas Variabel Y
a) Menentukan skor terbesar dan terkecil
Skor terbesar =81
Skor terkecil =71
b) Menentukan nilai range (R)
R= skor terbesar — skor terkecil
=81-71
=10
c) Menentukan banyaknya kelas (BK)
BK =1+3,3logN
=1+3,3log 42
=1+3,3(1,62)

=1+5,36
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= 6,36 dibulatkan menjadi 6

d) Menentukan panjang kelas interval

P= 3k
=10
6,36
= 1,57 dibulatkan menjadi 2
Tabel 4.16
Perhitungan Nilai Rata-Rata dan Standar Deviasi
Data | F; X; FiX; X? FiX*
71-73 1 72 72 5184 5184
74-76 | 6 75 450 5625 33750
77-79 | 18 78 1404 6084 109512
80-82 | 12 81 972 6561 78732
83-85| 3 84 252 7056 21168
86-88 | 2 87 174 7569 15138
Juml [N= | $X;= XFX;=| YX*= |YFX?*=
ah |42 477 3324 38079 263484

e) Menentukan Nilai Rata-Rata Skor Angket

M - ZFiXi
N

3324

42

79,14

f) Menentukan Standar Deviasi
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s = [Brut (2’
- e (22

=+/6273,4 — 6263,6

=49,8

=313

g) Menentukan Nilai Fp,;zy,54
Menentukan nilai Z terlebih dahulu dengan rumus sebagai
berikut:

Batas kelas (BK) bawah dan atas.

Batas kelas — Rata—rata

Z =
Standar deviasi
70,5 -79,14
Z = —— =276
3,13
73,5-79,14
= == =.180
3,13
76,5 —-79,14
= 222 =.0,84
3,13
79,5 -79,14
= —— =011
3,13
82,5 -79,14
= =2 =107
3,13
85,5 —-79,14
= ——=203
3,13
88,5 —79,14
= —— =299

3,13
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Kemudian menentukan luas 0 — Z, dengan cara melihat di
tabel distribusi normal Z sebagai berikut:
Z=-2,76=0,4971
Z=-1,80=0,4641
Z =-0,84 =0,2995
Z=0,11=0,0438
Z=1,07=0,3577
Z=2,03=0,4788
Z=2,99=0,4986
Untuk mencari frekuensi yang diharapkan (F,) Vyaitu
dengan cara sebagai berikut:
F;, = Luas tiap kelas interval x N
0,033 x42 =1,386
0,1646 x 42 =6,9132

0,2557 x 42 =10,7394
-0,3139 x 42 =-13,1838
-0,1211 x 42 =-5,0862
-0,0198 x 42 =-0,8316

Untuk menentukan nilai  F;z,ny Maka dapat dilihat tabel

berikut
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Tabel 4.17
Chi Kuadrat Variabel Y2
Data | Batas | NilaiZ| Luas0-Z | Luas | f, | fn
Kelas tiap
(BK) kelas
interv
al
70,5 |73, | - | - |0,497 |0,464 1,386
5 12,7 (1,8 1 1
71-73 6 [0 0,033 | 1
735 |76, | - | - | 0,464 0,099 6,9132
5 (1,8 10,8 1 5
74-76 0 |4 0,1646 | 6
76,5 |79, | - 10,1 | 0,099 |0,143
5 (081 5 8 10,739
77-79 4 0,257 | 18 4
79,5 |82, 0,1 [1,0 | 0,043 | 0,357 -
5 (1 |7 8 7 13,183
80-82 -0,3139 | 12 8
82,5 |85, (1,0 {2,0 | 0,357 (0,478 -
83-85 5 |7 |3 7 8 |-0,1211| 3 |5,0862
85,5 (88, 2,0 |12,9 | 0,478 |0,498 -
5 (3 1|9 8 6 0,831
86-88 -0,0198| 2 B
315 -
Jumla > =|0,06
h 42 | 3
fo- | (fo—fn)
In fn
-0.386 | 0.107501
0.9132 | 0.120629
7.2606 | 4.908683
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25.183
8 -48.1063

8.0862 | -12.8557

2.8316 | -9.6416

Jumla | -65,4668
h

x:=Y %ﬁ - 65,4668

1) Menentukan Fipel

Untuk menentukan Figpe, maka dapat dihitung sebagai
berikut:

DK = Banyak Kelas — 3

=6-3=3 a=5% adalah 7,815
2) Pengambilan kesimpulan

Berdasarkan perhitungan pada tabel diperoleh xz;. .. = -
65,4668 < Xi%itung = 7,815, maka Ho diterima. Maka

distribusi data normal.



b. Uji Homogenitas Data
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Tabel 4.18
Nilai Varians Variabel X1 dan X2
No X1 | XI-X | (X1—X)?2 | X2 | X2-X | (X2 —X)?
1 45 | -2,476 6,131 44 | -8,667 75,117
2 47 | -0,476 0,227 45 | -7,667 | 58,783
3 52 | 4,524 20,467 46 | -6,667 | 44,449
4 47 | -0,476 0,227 46 | -6,667 | 44,449
5 38 |[-9,476 | 89,795 47 | -5,667 | 32,115
6 51 | 3,524 12,419 47 | -5,667 | 32,115
7 47 | -0,476 0,227 47 | -5,667 32,115
8 48 0,524 0,275 48 | -4,667 21,781
9 56 | 8,524 72,659 48 | -4,667 | 21,781
10 47 | -0,476 0,227 48 | -4,667 | 21,781
11 44 | -3,476 | 12,083 48 | -4,667 | 21,781
12 50 | 2,524 6,371 49 | -3,667 13,447
13 48 | 0,524 0,275 49 | -3,667 13,447
14 44 | -3,476 12,083 50 | -2,667 7,113
15 46 | -1,476 2,179 50 | -2,667 7,113
16 57 | 9,524 | 90,707 50 | -2,667 7113
17 46 | -1,476 2,179 52 | -0,667 0,445
18 45 | -2,476 6,131 52 | -0,667 0,445
19 43 | -4,476 | 20,035 52 | -0,667 0,445
20 48 | 0,524 0,275 53 | 0,333 0,111
21 47 | -0,476 0,227 53 | 0,333 0,111
22 44 | -3,476 | 12,083 53 | 0,333 0,111
23 48 | 0,524 0,275 53 | 0,333 0,111
24 48 | 0,524 0,275 54 | 1,333 1,777
25 51 | 3,524 12,419 54 | 1,333 1,777
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26 46 |-1,476 | 2179 54 | 1,333 1,777
27 50 | 2,524 | 6,371 54 | 1,333 1,777
28 47 | -0,476 0,227 54 1,333 1,777
29 44 | -3,476 12,083 55 2,333 5,443
30 47 | -0,476 0,227 56 | 3,333 11,109
31 51 | 3524 | 12419 56 | 3,333 11,109
32 49 | 1,524 2,323 56 | 3,333 11,109
33 47 | -0,476 0,227 56 | 3,333 11,109
34 51 | 3,524 | 12,419 57 | 4,333 18,775
35 45 | -2,476 6,131 57 | 4,333 18,775
36 49 | 1,524 2,323 57 | 4,333 18,775
37 44 | -3,476 12,083 58 5,333 28,441
38 48 | 0,524 0,275 60 | 7,333 | 53,773
39 51 | 3524 | 12,419 60 | 7,333 | 53,773
40 51 | 3524 | 12419 | 60 | 7,333 | 53773
41 42 | -5,476 | 29,987 61 | 8,333 69,439
42 45 | -2,476 6,131 63 | 10,333 | 106,771
Jumlah | 1994 510,746 | 2212 937,334

Mencari niai rata-rata (Mean) :

X1 =25 =199 _ 47 476
N 42

X2=2X1_2212 g5 657
N 42

Mencari Simpangan Baku (S?) :

.y
g2 = 2X1-D)
2 =
n-1
510,746
S =
42—1
510,746
T4

St
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S =12,45
Mencari Simpangan Baku (S?):
<.2

s2= N(X1-X)

n—1
s? = 937,334

42-1
2 = 937,334

41
Sz =22,86

S? terbesar

= SZterkecil

F =228_1g4
12,45

Menentukan Frapel :

Dk pembilang =N -k =42-2 =40

Dk penyebut=k-1=2-1=1

Derajat kebebasan

Taraf signifikansi = 0,05

Diperoleh Fipe dk1 = 1, dk2 = 40, dan taraf signifikansinya

5%, maka nilai Frape Sebesar 4,08 dan Fhitung Sebesar 1,84.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa Fhitung < Fraper maka
data tersebut adalah homogen.

c. Uji Linearitas
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Pada penelitian ini uji linearitas diuji dengan
menggunakan SPSS 26 dengan menganalisis nilai linearity

pada hasil anova tabel di SPSS sebagai berikut.

Tabel 4.19

Responden X1 X2 Y
1 45 56 76
47 56 71

3 52 46 77
4 47 49 76
5 38 50 78
6 51 52 78
7 47 46 76
8 48 57 77
9 56 53 77
10 47 60 76
11 44 47 75
12 50 47 78
13 48 55 78
14 44 58 77
15 46 63 76
16 57 48 78
17 46 49 78
18 45 48 80
19 43 48 77
20 48 60 78
21 47 53 78
22 44 50 77
23 48 52 80




24 48 45 77
25 51 54 77
26 46 50 78
27 50 54 77
28 47 52 78
29 44 57 77
30 47 56 78
31 51 57 80
32 49 44 79
33 47 47 80
34 51 53 80
35 45 54 81
36 49 48 78
37 44 61 80
38 48 53 80
39 51 56 80
40 51 54 81
41 42 54 80
42 45 60 78
ANOVA Table
Sum of
Squares df
Unstandardized Between (Combined) 108.796 39
Residual * Groups Linearity .000 1
Unstandardized Deviation ~ 108.796 38
Predicted Value from
Linearity
Within Groups 32500 2
Total 141.296 41

Mean
Square F Sig.

2.790 .172 .994
.000 .000 1.000
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2.863 .176 .993 Berdasarkan hasil tersebut dapat
16.250

dinyatakan bahwa uji linearitas pada

penelitian ini memperoleh hasil signifikasi linearity sebesar
1,000, yang artinya > 0,05. Maka berkesimpulan bahwa 2
variabel independent yaitu pola asuh orang tua dan gaya belajar
memiliki hubungan yang linear terhadap variabel dependent atau

prestasi belajar, sehingga uji linearitas dapat terpenuhi.

D. Uji Hipotesis
Setelah melakukan uji prasayarat yaitu uji normalitas
dan uji homogenitas, maka selanjutnya adalah uji hipotesis
penelitian. Untuk mengetahui Pengaruh Pola Asuh Orang tua
dan Gaya Belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran IPS di SMPN 18 Bengkulu Selatan. Maka dapat
dihitung dengan menggunakan rumus:

1) Persamaan Regresi Linear Berganda

Y=a+b Xy + b, X, +e

Keterangan :



Y : variabel terikat (dependen)
a : konstanta regresi
X (1,2,) : variabel bebas (independen)
E - error

2) Mencari Harga (a)
a=7Y-(b X)) - (byX;)

3) Mencari Harga (b)

p = EXE2)EX12Y)-E X1 %) (3 X, 2Y)
(Zx7)(ZX3)-EX1X2)?

Tabel 4.20

Tabel Bantu Regresi Linear Berganda
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X1X
NO | X1 |X2| Y | X12| x22 | Y? X2Y
X1Y 2
202
1 | 45|56 | 76
5| 3136 | 5776 | 3420 | 4256 | 2520
220
2 | 4715 | 71
9| 3136 | 5041 | 3337 | 3976 | 2632
3 | 52|46 77 | 270 | 2116 | 5929 | 4004 | 3542 | 2392
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220

4 | 47 | 49 | 76
9| 2401 | 5776 | 3572 | 3724 | 2303
144

5 38 | 50 | 78
4| 2500 | 6084 | 2964 | 3900 | 1900
260

6 51 | 52 | 78
1| 2704 | 6084 | 3978 | 4056 | 2652
220

7 47 | 46 | 76
9| 2116 | 5776 | 3572 | 3496 | 2162
230

8 48 | 57 | 77
4| 3249 | 5929 | 3696 | 4389 | 2736
313

9 56 | 53 | 77
6 | 2809 | 5929 | 4312 | 4081 | 2968
220

10 | 47 | 60 | 76
9 | 3600 | 5776 | 3572 | 4560 | 2820
193

11 | 44 | 47 | 75
6 | 2209 | 5625 | 3300 | 3525 | 2068

12 | 50 | 47 | 78 | 250 | 2209 | 6084 | 3900 | 3666 | 2350
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230

13 | 48 | 55| 78
4| 3025 | 6084 | 3744 | 4290 | 2640
193

14 | 44 | 58 | 77
6 | 3364 | 5929 | 3388 | 4466 | 2552
211

15 | 46 | 63 | 76
6| 3969 | 5776 | 3496 | 4788 | 2898
324

16 | 57 | 48 | 78
9| 2304 | 6084 | 4446 | 3744 | 2736
211

17 | 46 | 49 | 78
6 | 2401 | 6084 | 3588 | 3822 | 2254
202

18 | 45 | 48 | 80
5| 2304 | 6400 | 3600 | 3840 | 2160
184

19 | 43 | 48 | 77
9| 2304 | 5929 | 3311 | 3696 | 2064
230

20 | 48 | 60 | 78
4 | 3600 | 6084 | 3744 | 4680 | 2880

21 | 47 | 53 | 78 | 220 | 2809 | 6084 | 3666 | 4134 | 2491
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193

22 | 44 | 50 | 77
6 | 2500 | 5929 | 3388 | 3850 | 2200
230

23 | 48 | 52 | 80
4| 2704 | 6400 | 3840 | 4160 | 2496
230

24 | 48 | 45 | 77
4| 2025 | 5929 | 3696 | 3465 | 2160
260

25 | 51 | 54 | 77
12916 | 5929 | 3927 | 4158 | 2754
211

26 | 46 | 50 | 78
6 | 2500 | 6084 | 3588 | 3900 | 2300
250

27 | 50 | 54 | 77
0] 2916 | 5929 | 3850 | 4158 | 2700
220

28 | 47 | 52 | 78
9| 2704 | 6084 | 3666 | 4056 | 2444
193

29 | 44 | 57 | 77
6 | 3249 | 5929 | 3388 | 4389 | 2508

30 | 47 | 56 | 78 | 220 | 3136 | 6084 | 3666 | 4368 | 2632
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260

31 | 51| 57| 80
1| 3249 | 6400 | 4080 | 4560 | 2907
240

32 |49 | 44 | 19
11936 | 6241 | 3871 | 3476 | 2156
220

33 | 47 | 47 | 80
9| 2209 | 6400 | 3760 | 3760 | 2209
260

34 | 51| 53 | 80
1| 2809 | 6400 | 4080 | 4240 | 2703
202

35 |45 | 54 | 81
5| 2916 | 6561 | 3645 | 4374 | 2430
240

36 |49 | 48 | 78
1| 2304 | 6084 | 3822 | 3744 | 2352
193

37 | 44 | 61 | 80
6 | 3721 | 6400 | 3520 | 4880 | 2684
230

38 | 48 | 53 | 80
4 | 2809 | 6400 | 3840 | 4240 | 2544

39 | 51 | 56 | 80 | 260 | 3136 | 6400 | 4080 | 4480 | 2856
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1
260
40 | 51 | 54 | 81
12916 | 6561 | 4131 | 4374 | 2754
176
41 | 42 | 54 | 80
4| 2916 | 6400 | 3360 | 4320 | 2268
202
42 | 45 | 60 | 78
5| 3600 | 6084 | 3510 | 4680 | 2700
Juml | 19| 22| 32| 951 | 1174 | 2548 | 1553 | 1722 | 1049
ah 94| 12| 71| 78 36 91 18 63 35

Mencari Nilai Rata-Rata (Mean) :

1) Uji Analisis Regresi Linear Berganda

2
Bap = 3ap-CA

= 95178 - 1241
42

3976036

=05178 -
42




=05178 - 94667,5
=510,5

2
£33 =33 - Ca

n

= 117436 - 22"
— 117436 _ 4892944
42
= 117436 — 116498,7
=037,3
TX,Y =TXy -2t
— 155318- 1994 x3271
— 155318 _ 6522374

=155318 — 155295
=23,381

Y X,Y :ZXZY_W

= 172263 - 2212 X3271

= 172263 - 7235452

= 172263 - 172273
=9,667

XXXy =X XX, - LXX 2%

n

= 104935 -

= 104935 - 4410718
42

=104935-105017
=-82,333

1994 X 2212

151
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2) Mencari Harga (b)
Ex3)E X1 -C X1 %) (T X,Y)

b, =
1 (lez)(zxzz)_(z)ﬁxz)z
b = (937,3)(23,381)—(—-82,33)(—9,67)
1= (510,5)(937,3)—(—82,3)2
_21932,8-798,3
17 478491,7-6773,3
= 211345 _ 0,045
4717184
b, = EXDEXN-EX16)EXY)
z (Ex2)(Zx2)-(C X1 X2)?
b = (510,5)(9,67)—(~82,33)(23,381)
27 (510,5)(937,3)—(-82,3)2
_ 4951,9—(—1925,82)
27 478491,7-6773,3
b, = 3026,1 - 0,006
4717184

3) Mencari Harga (a)
a=7Y-(bX)-(bX;)
a = 77,88 - (0,045 x 47,48) - (—0,006 x 52,67)
a = 77,88 - (2,1366) - (-0,31602)
a = 76,06
Berdasarkan hasil hitung di atas, diperoleh persamaan regresi
linier sederhana yaitu:

Y =a+b X; + X, +e

= 76,06 + 0,045X; — 0,006X;
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Hasil perhitungan yang telah dilakukan menghasilkan
suatu persamaan Yyang menunjukan besarnya nilai X
merupakan regresi yang diestimasikan sebagai berikut:

1) Harga konstanta (a) sebesar 76,06 artinya apabila variabel
X1 (pola asuh orang tua) dan variabel X2 (gaya belajar) =
0 (harga konstanta), maka variabel Y (Prestasi siswa)
nilainya sebesar 76,06.

2) b (koefisien regresi) sebesar 0,045 artinya bahwa ketika
variabel pola asuh orang tua meningkat sebesar 1 satuan,
maka prestasi siswa akan mengalami peningkatan sebesar
0,045 satuan, dengan catatan variabel lainnya konstan.

3) b (koefisien regresi) sebesar 0,006 artinya bahwa ketika
variabel gaya belajar meningkat sebesar 1 satuan, maka
prestasi siswa akan mengalami peningkatan sebesar 0,006

satuan, dengan catatan variabel lainnya konstan.
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Grafik Persamaan Regresi Berganda
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Tabel 4.21

Uji Hipotesis Regresi Linier Berganda

NO | X1 | X2 | Y | Y2 | Ype YY' (v 2
pred - Ypred)
1 | 45 | 56 | 76 | 5776 | 78.42 | -2.42 | 58564
2 | 47 | 56 | 71 | 5041 | 7851 | -751 | 56.4001
3 | 52 | 46 | 77 | 5929 | 78.68 | -1.68 | 2.8224
4 | 47 | 49 | 76 | 5776 | 7847 | 247 | 6.1009
5 | 38 | 50 | 78 | 6084 | 78.07 | -0.07 | 0.0049
6 | 5L | 52 | 78 | 6084 | 78.67 | 0.67 | 0.4489
7 | 47 | 46 | 76 | 5776 | 78.45 | 2.45 | 6.0025
8 | 48 | 57 | 77 | 5929 | 7856 | -1.56 | 2.4336
78.89

9 |96 |53 1 7T | 5929 | g |-1.808 | 3.602404
10 | 47 | 60 | 76 | 5776 | 7854 | 254 | 6.4516
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11 44 | 47 | 75 | 5625 | 78.32 | -3.32 11.0224
12 50 | 47 | 78 | 6084 | 78.59 | -0.59 0.3481
13 48 | 55 | 78 | 6084 | 78.55 | -0.55 0.3025
14 44 | 58 | 77 | 5929 | 78.39 | -1.39 1.9321
15 46 | 63 | 76 | 5776 | 7851 | -2.51 6.3001
16 57 | 48 | 78 | 6084 | 78.91 | -0.91 0.8281
17 46 | 49 | 78 | 6084 | 78.42 | -0.42 0.1764
18 45 | 48 | 80 | 6400 | 78.37 | 1.63 2.6569
19 43 | 48 | 77 | 5929 | 78.28 | -1.28 1.6384
20 48 | 60 | 78 | 6084 | 78.58 | -0.58 0.3364
21 47 | 53 | 78 | 6084 | 78.49 | -0.49 0.2401
22 44 | 50 | 77 | 5929 | 78.34 | -1.34 1.7956
23 48 | 52 | 80 | 6400 | 78.53 | 1.47 2.1609
24 48 | 45 | 77 | 5929 | 78.49 | -1.49 2.2201
25 51 | 54 | 77 | 5929 | 78.68 | -1.68 2.8224
26 46 | 50 | 78 | 6084 | 78.43 | -0.43 0.1849
27 50 | 54 | 77 | 5929 | 78.63 | -1.63 2.6569
28 47 | 52 | 78 | 6084 | 78.49 | -0.49 0.2401
29 44 | 57 | 77 | 5929 | 78.38 | -1.38 1.9044
30 47 | 56 | 78 | 6084 | 78.51 | -0.51 0.2601
31 51 | 57 | 80 | 6400 | 78.7 1.3 1.69
32 49 | 44 | 79 | 6241 | 7853 | 0.47 0.2209
33 47 | 47 | 80 | 6400 | 78.46 | 1.54 2.3716
34 51 | 53 | 80 | 6400 | 78.67 | 1.33 1.7689
35 45 | 54 | 81 | 6561 | 78.41 | 2.59 6.7081
36 49 | 48 | 78 | 6084 | 78.55 | -0.55 0.3025
37 44 | 61 | 80 | 6400 | 78.41 | 1.59 2.5281
38 48 | 53 | 80 | 6400 | 78.54 | 1.46 2.1316
39 51 | 56 | 80 | 6400 | 78.69 | 1.31 1.7161
40 51 | 54 | 81 | 6561 | 78.7 2.3 5.29
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41 42 | 54 | 80 | 6400 | 78.27 | 1.73 2.9929
42 45 | 60 | 78 | 6084 | 78.45 | -0.45 0.2025
Jumla | 199 | 221 | 327 | 25489 158.07380

h 4 2 1 1 4

2) Uji Koefisien Determinasi (R?)

2= 2 _COv?
YY:=Yy !

R

R

R2

= 254891 — 827"
42

254891 —

10699441

254891 — 254748,6
142,4

2_ (0,045 x155318)+(—0,006 x172263)

142,4

_ 69,8931-10,33578

142,4

142,4

R2= 5955732
142,4

R?=0,418

2_(69,8931)+(-10,33578)

Berdasarkan perhitungan di atas, dapat diketahui nilai

koefisien determinasi (R?) sebesar 0,418 bermakna bahwa

secara bersama-sama variabel pola asuh orang tua dan gaya
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belajar dapat mempengaruhi variabel prestasi siswa sebesar
41,8%, sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain diluar
penelitian.
JUIT
a) Uji t untuk variabel pola asuh orang tua (X1) terhadap

prestasi belajar siswa (). dengan rumus:

thy _b1
Sh1
2
Sb = Xx3 X Z(Y _aned)
17 Cxa)Ex2)- Txix)? n—k
s \/ 937,33 158,074
b1 = \[(510,5)(937,33)- (-8233)2 ~ 42-2
S 937,33 158,074
b1 = \|478491,65- 6773,29 40
S J 937,33 158,074
b1 = \|47171836 40

Sp; = 4/0,01199 x 3,95185

Sy = +/0,0473

Sy = 0,217
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Berdasarkan hasil perhitungan di atas menghasilkan
bahwa thiung < taper Yaitu 0,207 < 2,021. Maka Ho
diterima artinya terdapat pengaruh yang tidak signifikan
pada variabel uiji.

b) Uji t untuk variabel gaya belajar (X2) terhadap prestasi

belajar siswa (Y). dengan rumus:

tbz:_bz_

Sh2

2
Sb — ZX12 X Z(Y _aned)
27 | Ex)(Ex2)- Cxix)? n—k

5 = \/ 510,5 158,074
b2 (510,5)(937,33)— (~82,33)2 ~~ 422
S, . = 510,5 % 158,074
b2 47841,65— 6773,29 40
5. = J 5105 158074
b2 47171,836 40

Spz = 1/0,01082 x 39,5185

Sy = /4,276

Sy, = 2,068

b, 0,006
" Sp, 0,0654

=0,092
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Berdasarkan  hasil ~ perhitungan di  atas
menghasilkan bahwa thiwung > tuaner Yaitu 2,068 > 2,021.
Maka Hp ditolak yang artinya terdapat pengaruh yang
signifikan dari variabel independen terhadap dependen.

1) Uji Hipotesis Simultan (F)

RZ/k
_p2
S )/(n—k—l)

0418/

- (1—0,418)/(42_2_1)

0,209
~ 0,582
/39

I:hitung =

=14,93
Dari perhitungan di atas, dapat disimpulkan bahwa

Fhitung > Fravel Yaitu sebesar 14,93 > 3,24. Maka Ho ditolak
dan H, diterima. Sehingga ada pengaruh signifikan antara
pola asuh orang tua dan gaya belajar secara simultan

terhadap prestasi belajar siswa.
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D. Pembahasan Hasil Penelitian

2. Pola Asuh Orang Tua

Hasil penelitian ini menunjukan Pola asuh orang tua
ternadap siswa kelas VII, VIII dan IX di SMP Negeri
Bengkulu Selatan termasuk dalam kategori sedang. Hal ini
dapat dilihat dari tabel persentase diatas yaitu dari 42
responden ternyata sebanyak 4 responden ( 9,52%) berada
pada kategori tinggi , 36 responden (85,71%) berada pada
kategori sedang, dan 2 responden (4,76%) termasuk
kategori rendah. Melihat dari hasil penelitian tersebut,
menunjukkan bahwa polah asuh guru dengan presentase
85,71%.

Pola asuh merupakan cara yang digunakan orang tua
dalam mencoba berbagai strategi untuk mendorong anak
mencapai tujuan yang diinginkan. Pola pengasuhan adalah
asuhan yang diberikan ibu atau pengasuh lain berupa sikap,
dan perilaku dalam hal kedekatannya dengan anak,

memberikan, merawat, menjaga kebersihan, memberi kasih
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sayang dan sebagainya. Semua hal tersebut berhubungan
dengan keadaan ibu dalam hal keadaan fisik dan mental,
status gizi, pendidikan umum, pengetahuan tentang
pengasuhan anak yang baik, peran keluarga dan
masyarakat.”

Jika orang tua menggunakan pola asuh Pola asuh
otoriter (parent oriented) pada umumnya menggunkan pola
komunikasi satu arah (one way communication). Ciri-cCiri
pola asuh ini menekankan bahwa segala aturan orang tua
harus ditaati oleh anaknya, sedangkan Pola Asuh Permisif
(Children Centered) orang tua memiliki kekuasaan penuh
dalam keluarga terutama terhadap anak tetapi anak
memutuskan apa yang diinginkannya sendiri baik orang tua
setuju ataupun tidak. Pola ini bersifat children centered
maksudnya adalah bahwa segala aturan dan ketetapan
keluarga berada ditangan anak. Dan pola asuh demokratis

menggunakan  komunikasi dua arah (two ways

®Bety Bea Septiari, Mencetak Balita Cerdas dan Pola Asuh Orang
Tua, (Yogyakarta: Nuha Medika, 2012), h. 162.
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communication). Suatu keputusan diambil bersama dengan
mempertimbangkan (keuntungan) kedua belah pihak (win-
win solution). Anak diberi kebebasan yang bertanggung
jawab. Artinya, apa yang dilakukan anak tetap harus ada di
bawah pengawasan orang tua dan dapat
dipertanggungjawabkan secara moral.”’

Jadi dapat disimpulkan pola asuh orang tua adalah
suatu keseluruhan interaksi antara orang tua dengan anak,
di mana orang tua bermaksud memimbing anaknya dengan
mengubah tingkah laku, pengetahuan serta nilai-nilai yang
dianggap baik oleh orang tua, agar anak bisa mandiri,
tumbuh dan berkembang secara sehat dan optimal. Selain
itu juga orang tua mempunyai peran penting dan
mendominasi karena ornag tua yaitu orang pertama kali

mendidik anak.

T Helmawati. Pendidikan Keluarga: Teoritis dan Praktis.

Bandung: Rosda. 2014 him 138-139
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3. Gaya Belajar

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukan gaya
belajar terhadap siswa kelas VII, VIII dan 1X di SMP Negeri
Bengkulu Selatan termasuk dalam kategori sedang. Hal ini
dapat dilihat dari table persentase diatas yaitu dari 42
responden ternyata sebanyak 5 responden ( 11,90%) berada
pada kategori tinggi , 35 responden (83,33%) berada pada
kategori sedang, dan 2 responden (4,76%) termasuk kategori
rendah. Melihat dari hasil penelitian tersebut, dapat
disimpulkan gaya belajar siswa menunjukkan presentase
83,33%

Gaya belajar adalah sebuah pendekatan yang
menjelaskan mengenai bagaimana siswa belajar atau cara yang
dilakukan oleh setiap orang untuk berkonsentrasi pada proses,
dan menguasai informasi yang sulit dan baru melalui persepsi
yang berbeda.”

Jika anak menggunakan gaya belajar visual adalah

® M. Nur Ghufron dan Rini Risnawita,S. Gaya Belajar Kajian
Teoritik (Yogyakarta,Pustaka Pelajar,2014) hal 42
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gaya belajar yang lebih menekankan pada ketajaman indera
penglihatan. Gaya belajar ini harus dihadapkan pada bukti-
bukti yang faktual, supaya siswa paham dengan apa yang
sedang mereka pelajari’. Sedangkan gaya belajar auditorial
merupakan cara belajar yang banyak menggunakan
kemampuan indera pendengaran.’® Modalitas belajar ini
mengandalkan organ telinga supaya dapat menangkap dan
mengingat  pembelajaran.?®  Artinya  individu  harus
mendengarkan terlebih dahulu baru kemudian dapat
menangkap dan memahami informasi yang diperoleh. Dan
gaya belajar kinestetik merupakan aktivitas belajar dengan
selalu bergerak, bekerja, dan meraba. Anak dengan tipe
belajar ini tidak akan dapat belajar apabila suasana diam atau

tenang, karena siswa mempelajari sesuatu dengan cara

™ Ririn Astika, Pengaruh Gaya Belajar Terhadap Prestasi Belajar
Pada Mata Pelajaran Matematika Ml SE Kecamatan Ponggok Blitar Tahun

Pelajaran 2016/2017, (Tulungagung: Tesis Tidak Diterbitkan, 2018), 27.

8 Qailatul Ilmiyah dan Masriyah, “Profil Pemecahan

Masalah Matematika Siswa SMP Pada Materi Pecahan Ditinjau Dari Gaya
Belajar”, MATHEdunesa, Vol. 2, No. 1 (2013).

8 Febi Dwi Widayanti, “Pentingnya Mengetahui Gaya Belajar Siswa
Dalam Kegiatan Pembelajaran di Kelas”, Jurnal ERUDIO, Vol. 2, No. 1, hal.
10, Desember 2013.
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mengikuti dan mendemonstrasikan suatu gerakan.

Perbedaan gaya belajar tersebut juga menunjukkan cara
termudah dan paling baik bagi setiap siswa dalam menyerap
informasi yang berasal dari luar dirinya. gaya belajar yang
dimaksud merupakan cara yang paling mudah untuk
menerima, mengatur dan mengolah informasi yang diterima
oleh individu.*

4. Prestasi Belajar

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukan Prestasi
siswa terhadap siswa kelas VII, VIII dan IX di SMP Negeri
Bengkulu Selatan termasuk dalam kategori sedang. Hal ini
dapat dilihat dari table persentase diatas yaitu dari 42
responden ternyata sebanyak 5 responden ( 11,90%) berada
pada kategori tinggi, 35 responden (83,33%) berada pada

kategori sedang, dan 2 responden (4,76%). Dapat disimpulkan

8 Muhammad Faisal, Belajar Itu?, (Surabaya: CV Garuda Mas
Sejahtera, 2015), 15.
® Arylien Ludji Bire, dkk, “Pengaruh Gaya Belajar Visual,
Auditorial, dan Kinestetik
Terhadap Prestasi Belajar”, Jurnal Kependidikan, Vol. 44, No. 2
(November 2014), 169.
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bahwa prestasi belajar siswa termasuk dalam kategori sedang.
Hal ini dapat dilihat dari persentase diatas yaitu sebesar
83,33% vyang terdiri dari 35sampel berada pada kategori
sedang.

Prestasi belajar adalah sebuah kalimat yang terdiri dari
dua kata, yaitu prestasi dan belajar. Sedangkan menurut
Sunarya “Prestasi belajar merupakan perubahan tingkah laku
yang meliputi ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik yang
merupakan ukuran keberhasilan siswa”®*

Dari pengertian prestasi yang telah dibahas sebelumnya
dapat disimpulkan bahwa pengertian prestasi adalah hasil dari
suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, dan
menyenangkan hati yang diperoleh dengan keuletan kerja atau

dengan kata lain dengan kerja keras seseorang untuk mencapai

hal yang diinginkan.

8 Farah Indrawati Pengaruh Kemampuan Numerik Dan Cara Belajar
Terhadap Prestasi Belajar Matematika Pengaruh Kemampuan Numerik Dan
Cara Belajar Terhadap Prestasi Belajar Matematika, Jurnal ilmiah pendidikan
mipa, tahun 2015. HIm 217
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Dalam kegiatan pembelajaran tentunya mengharapkan
hasil dari pembelajaran yang maksimal. Dalam  proses
pencapaiannya, prestasi belajar sangat dipengaruhi oleh
berbagai faktor. Salah satu faktor yang berpengaruh dalam
keberhasilan  pembelajaran  adalah  keberadaan  guru.
Mengingat cara guru dalam mengajar di dalam kelas sangat
mempengaruhi, maka sudah semestinya kualitas guru harus

diperhatikan.®

5. Pengaruh Pola asuh orang tua dan Gaya belajar siswa
terhadap Prestasi siswa pada mata pelajaran IPS di SMPN
18 Bengkulu Selatan

Hasil analisa mengenai pengaruh pola asuh orang tua
dan gaya belajar siswa berpengaruh positif terhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajarn IPSS di SMPN 18 Bengkulu
Selatan, ini bisa didapatkan dari persamaan regresi linier

berganda Y = 76,06 + 0,045X; — 0,006X, nilai b (koefisien

% Ahmad Syafi’l ,dkk, Studi Tentang Prestasi Belajar Siswa Dalam
Berbagai Aspek Dan Faktor Yang Mempengaruhi, Jurnal Komunikasi
Pendidikan, VVol.2 No.2, Juli 2018 , hal 116
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regresi) menunjukan adanya pengaruh antara variabel X;, X,
terhadap Y dengan keeratan hubungan sebesar 0,418 yang
artinya hubungan antara variabel Xi, X, terhadap Y adalah
sedang,

Pengaruh dari pola asuh orang tua terhadap prestasi
belajar yang ada di SMPN 18 bengkulu selatan memiliki
pengaruh tetapi tidak signifikan terhadap prestasi belajar
siswa, hal ini telah dibuktikan dengan hasil penelitian yang
telah dilakukan, hasil perhitungan dari uji T bahwa thitung < trabel
yaitu 0,207 < 2,021. Maka H, diterima artinya terdapat
pengaruh yang tidak signifikan pada variabel uiji.

Berdasarkan hasil regresi linier berganda diperoleh
bahwa pengaruh pola asuh orang tua terhadap prestasi belajar
sebanyak 0,045 artinya bahwa ketika variabel pola asuh orang
tua meningkat sebesar 1 satuan, maka prestasi siswa akan
mengalami peningkatan sebesar 0,045 satuan, dengan catatan
variabel lainnya konstan. Begitu juga sebaliknya jika variabel

pola asuh orang tua mengalami penurunan sebesar 1 satuan
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maka prestasi belajar akan mengalami penurunan sebesar
0,045.

Pengaruh Gaya belajar terhadap presatsi belajar yang
ada di SMPN 18 Bengkulu Selatan memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap prestasi belajar siswa, hal ini telah di
buktikan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan, hasil
perhitungan dari uji t hasil perhitungan di atas menghasilkan
bahwa thiwung > taber Yaitu 2,068 > 2,021. Maka Hq ditolak yang
artinya terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel
independen terhadap dependen.

Berdasarkan hasil regresi linier berganda diperoleh
bahwa gaya belajar terhadap prestasi belajar sebanyak 0,006
artinya bahwa ketika variabel gaya belajar meningkat sebesar
1 satuan, maka prestasi siswa akan mengalami peningkatan
sebesar 0,006 satuan, dengan catatan variabel lainnya konstan.
Begitu juga sebaliknya jika variabel gaya belajar mengalami
penurunan sebesar 1 satuan maka prestasi belajar akan

mengalami penurunan sebesar 0,006.
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Dan pengaruh pola asuh orang tua dan gaya belajar
siswa terhadap prestasi belajar pada mata pelajaran IPS SMPN
18 Bengkulu Selatan bahwa uji Hipotesis Simultan (F) bahwa
Fhitung > Franel Yaitu sebesar 14,93 > 3,24. Maka Ho ditolak dan
Ha. diterima. Sehingga ada pengaruh signifikan antara pola
asuh orang tua dan gaya belajar secara simultan terhadap
prestasi belajar siswa.

Prestasi belajar menurut slameto di pengaruhi oleh dua
faktor yaitu internal dan eksternal, pola asuh orang tua adalah
bagian dari faktor eksternal atau faktor dari luar, sedangkan
gaya belajar faktor dari internal atau dari dalam diri sendiri.®®

Pola asuh orang tua yaitu bagaimana cara orang tua
mendidik anak ataupun mengasuh anak agar anak bisa
berprilaku dan bertingkah laku dengan baik, sopan dan santun.
Prestasi belajar siswa dalam pengasuhan atau pola asuh orang

tua terhadap prestasi kurang berpengaruh akan tetapi peran

% Ahmad Syafi’i, Studi Tentang Prestasi Belajar Siswa Dalam
Berbagai Aspek dan Faktor Yang Mempengaruhi, Jurnal Komunikasi
Pendidikan, Vol. 2. No. 2. Tahun 2018, hal. 121-122
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dari pola asuh orang tua ini sangat berperan penting untuk
anak dalam mendidik bagaimana cara anak bertingkah laku
karena pengasuhan pertama itu dari keluarga seperti orang tua
dan saudara dan lingkungan sekitar. Hal ini bertentangan
dengan pendapat dari Hurlock bahwa pengaruh pola asuh di
tentukan dengan melihat Jenis kelamin laki-laki atau
perempuan, Kesamaan disiplin yang digunakan para-para
orang tua berhasil mendidik mereka dengan baik, Status
ekonomi yaitu para orang tua kelas menengah dan rendah
cenderung lebih keras, memaksa dan kurang toleran dibanding
mereka yang dari kelas atas tetapi mereka lebih konsisten®’.
Prestasi belajar siswa dapat meningkat melalui
bagaimana cara belajar anak itu sendiri, dimana anak
menerafkan cara gaya belajar yang paling disukai anak seperti
gaya belajar gaya belajar visual adalah gaya belajar yang lebih

menekankan pada ketajaman indera penglihatan gaya belajar

87 Fenty Zahara, Pengendalian Emosi Ditinjau dari Pola Asuh Orang
Tua pada Siswa Usia Remaja di SMA Utama Medan, Kognisi Jurnal, Vol 01,
No 02, 2017, HIm 106
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ini sangat cocok untuk pembelajaran IPS karena gaya
pembelajaran ini lebih menekankan siswa bisa cepat
mengingat apa Yyang mereka lihat secara lansung saat
pembelajaran di kelas maupun di luar kelas. Dan gaya belajar
auditorial yaitu dimana anak itu lebih cepat mengingat materi
pembelajaran dengan cara mendengar lansung seperti materi
pembelajaran yang lansung dijelaskan oleh guru saat
pemebelajaran di dalam kelas ataupun di luar kelas. Dan gaya
belajar  kinestetik  yaitu diamna siswa itu banyak
mengepresikan diri mereka seperti dengan cara anak saat
pembelajaran menjelaskan sesuatu dengan menggerakan
tangan mereka. Semua gaya belajar akan membuat anak
menjadi lebih bersemangat dan bahagia apabila anak
menerafkan semua gaya ataupun salah satu dari gaya belajara
saat dalam proses belajar IPS baik dalam di kelas ataupun di

luar kelas.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh yang tidak signifikan antara pola asuh
orang tua terhadap prestasi belajar hal ini dibuktikan dengan
hasil penghitungan angket yang telah dilakukan peneliti
bahwa hasil di dapat yaitu perhitungan dari uji t bahwa thiwng
< trapel Yaitu 0,207 < 2,021. Maka Hg diterima artinya terdapat
pengaruh yang tidak signifikan pada variabel uiji.

2. Terdapat pengaruh yang signifikan antara gaya belajar
terhadap prestsi belajarhal ini di buktikan dengan hasil
perhitungan angket yang telah dilakuan peneliti yaitu
perhitungan dari uji t hasil perhitungan di atas menghasilkan
bahwa thitung > tranel Yaitu 2,068 > 2,021. Maka Ho ditolak yang
artinya terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel

independen terhadap dependen.
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3. Pengaruh pola asuh orang tua dan gaya belajar terhadap
prestasi siswa mata pelajaran IPS di SMPN 18 Bengkulu
Selatan berpengaruh positif. Hal ini dibuktikan dengan hasil
data didapatkan dari uji Hipotesis Simultan (F) bahwa Fhitung >
Frapel Yaitu sebesar 14,93 > 3,24. Maka Hy ditolak dan H,
diterima. Sehingga ada pengaruh signifikan antara pola asuh
orang tua dan gaya belajar secara simultan terhadap prestasi
belajar siswa.

B. Saran

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh peneliti, bahwa pengaruh pola asuh orang tua
dan gaya belajar terhadap prestasi belajar siswa pada mata
pelajaran IPS di SMP Negeri 18 Bengkulu Selatan.

1. Bagi Siswa : diharapkan lebih aktif dalam mengikuti
pelajaran, tidak hanya duduk manis mendengarkan guru
atau ramai sendiri, tapi juga ikut berpartisipasi secara

positif sehingga pembelajaran in dengan baik.

105
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2. Lembaga dan Guru : lembaga dan guru diharapkan untuk
selalu mensuport dan selalu mendukung siswa-siswanya
untuk aktif mengikuti pembelajaran

3. Bagi pembaca : Hendaknya hasil penelitian ini
diharapkan bisa menjadi pijakan dalam perumusan desain
penelitian lanjutan yang lebih mendalam dan lebih
komprehensif  khususnya yang berkenaan dengan
penelitian mengenai pengaruhi sistem belajar daring

terhadap prestasi belajar

4. Kepada pihak sekolah, hendaknya meningkatkan kerjasama
dengan orang tua siswa, sehingga terjalin komunikasi yang
baik dan orang tua bisa tahu bagaimana perkembangan

anaknya, apakah mengalami kemajuan ataukah sebaliknya
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pada bagian komentar dan saran guna perbaikan.
No Aspek Divalidasi Penilaian

: ,;‘ b r':l'. == dmm

R o




Komentar dan Saran

?‘W MMIL"

Kesimpulan

Berdasarkan penilaian di atas, lembar angket respon siswa dinyatakan:
(i Aayak digunakan tanpa revisi

b. Layak digunakan dengan revisi

¢. Tidak layak digunakan




LEMBAR VALIDASI ANGKET
POLA ASUH ORANG TUA

Petunjuk:

a) Untuk memberikan penilaian terhadap format angket tentang: Pola asuh Orang
Tua

b) Bapak/Tbu cukup memberikan tanda ceklis (\) pada kolom yang disediakan.

c

~

Aspek-aspek yang dinilai sebagai berikut:

1. Keterkaitan indikator dengan tujuan

2. Kesesuaian pernyataan/ pertanyaan dengan indikator yang diukur
3. Kesesuaian antara pernyataan/ pertanyaan dengan tujuan

4. Bahasa yang digunakan baik dan benar.

d) Angka-angka yang terdapat pada kolom yang dimaksud berarti:
0 = tidak valid
1 = kurang valid
2 = cukup valid
3 =valid
4 = sangat valid
e) Huruf-huruf yang terdapat pada kolom yang dimaksud berarti:
= dapat digunakan tanpa revisi

=dgpat¢gmhndenmmsed1ht L1




Penilaian Angket Secara Umum

URAIAN

[A[B]C[DJE

Penilaian secara umum terhadap format angket/
kuesioner tentang:




ANGKET GAYA BELAJAR SISWA

Nama Lengkap :
Kelas

PETUNJUK PENGISIAN

1. Berilah tanda check (V) pada pilihan yang kalian anggap paling tepat.

. Bacalah setiap item dengan teliti

2
3. Isilzh angket ini sesuai dengan keadaan kalian yang sebenarnya.
4

. Kejujuran anda dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan ini sama sekali tidak

mempengaruhi nilai raport.
KETERANGAN
SS : Sangat Setuju
S - Setuju
TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju

1. Gaya Belajar Visual

No. | Daftar Pertanyaan

SS

1. | Saya suka mengerjakan tugas berkelompok,
o nseadsi

R I 4
! .,.,,i-.l'»



2. Gaya Belajar Auditorial

No.

Dafiar Pertanyaan

SS

TS

STS!

9.

Saya selalu ingin tampak rapi dan teratur dalam
segala hal

10.

Saya lebih mudah menghafal dengan cara
melihat di buku atau papan tulis daripada
mendengarkan penjelasan guru

11.

Saya mudah mengingat pelajaran ketika guru
menuliskannya di papan tulis

Saya lebih suka mempraktikkan daripada

berbicara tentang teori

Saya sering mencoret-coret buku catatan saat
mengikuti diskusi di kelas

Saya lebih suka membaca daripada dibacakan

Saya terbiasz membaca buku dengan cepat dan
tekun.

2. Gaya Belajar Kinestetik

No.

Daftar Pertanyaan

SS| ¢




ANGKET POLA ASUH ORANG TUA
Nama Lengkap :
Kelas

PETUNJUK PENGISIAN

1. Berilah tanda check () pada pilihan yang kalian anggap paling tepat.

2. Bacalah setiap item dengan teliti

3. Isilah angket ini sesuai dengan keadaan kalian yang sebenarnya.

4. Kejujuran anda dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan ini sama sekali tidak

mempengarahi nilai raport.
KETERANGAN
SS : Sangat Setuju
S : Setuju
TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidek Setuju

1. Pola Asuh Ofiriter

No. | Daftar Pertanyaan ! ‘.'S 'IS STS

1. | Grang tua saya menerapkan aturan batasan jam




2. Pola asuh Permisif

No | Daftar Pertanyaan SS TS | STS

7. | Orang tua membiarkan saya bertingkah laku
sesuka hati dan kemauan saya

8. | Orang tua memberikan kebebasan sepenuhnya
kepada saya untuk menentukan pilihan dan

| meiakukan kegiatan

9. | Orang tua saya tidak membuat aturan-aturan di
rumah

10. | Orang tua saya tidak pernah menghukum saya
meskipun saya melakukan kesalahan

11. | Orang tua terlibat dengan kegiatan yang saya
lakukan tetapi tidak mengawasi

12. | Orang tua saya membiarkan saya berteman
dengan siapapun, tidak ada larangan.

3. Pola Asuh Demokratis

No | Dattar Pertanyaan SS TS | STS

13. Orangmsayamendengmhnpenjelasansaya
terlebin dahulu ketika saya melakukan
kesalahau, tidak langsung memarahi saya.

14. | Orang tua membimbing saya agar mampu

15. | Orang tua memberikan saya kesempatan

ketika
16.




Table 3.5
Hasil Uji Validitas Angket Pola Asuh Orang Tua Secara Keseluruhan

No Fhitung Tiabel keterangan
1 0,547 0,444 Valid

2 0.426 0,444 Tidak valid
3 0,424 0,444 Tidak valid
4 0,664 0,444 Valid

5 0,455 0,444 Valid

6 0,580 0,444 Valid

il 0,616 0,444 Valid

8 0,569 0,444 Valid

9 0434 0,444 Tidak valid
10 0,565 0,444 Valid

11 0,573 0,444 Valid

12 0,614 0,444 Valid

13 0,534 0,444 Valid
14 0,505 0,444 Valid

15 0,653 0,444 Valid
16 0,504 0,444 Valid
17 0,633 0,444 Valid
18 0,657 0,444 _ Valid
19 0,700 0,444 Valid
20 0,391 0444 | Tidak valid
21 0.461 0444 ‘ m e




Table 3.7
Hasil Uji Validitas Angket Gaya Belajar Secara Keseluruhan

No Thitung Tiabel keterangan
1 0,563 0,444 Valid
2 0.438 0.444 Tidak valid
3 0,577 0,444 Valid
4 0,635 0,444 Valid
5 0,663 0444 Valid
6 0,603 0,444 Valid
7 0,637 0,444 Valid
8 0,460 0444 Valid
9 0,364 0,444 Tidak valid
10 0,281 0,444 Tidak valid
11 0,564 0,444 Valid
12 0,735 0,444 Valid
13 0,687 0,444 Valid
14 0,590 0,444 Valid
15 0,535 0,444 Valid
16 0,450 0,444 Valid
17 0,682 0,444 Valid
18 0,644 0,444 Valid
19 0,401 0,444 [ i
20 0471 0,444

0,492 ] 0,444

0.524 A4




Tabel 3.8
Tabulasi Skor Angket Pola Asuh Orang Tua (X1) yang Sudah Valid

Nomor Item Soal
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1

22172

442

4444

1

3314 | 4
371139198 |2
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3
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4
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3
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4
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4
4
3
4
3

2
4
4
3
3
3
3
2
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3
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1

2

|

|
1
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1
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1
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1
2
3
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7
8
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Tabel 4.13
Chi Kuadrat Variabel X1
Data | f, | Batas | NilaiZ | Luas0-Z | Luastiap | f
Kelas kelas
(BK) interval
23,5 - 0,08 [ 0,051 0,031
24-31 | 2 3,5 1013 74 9 0,0198 0.8316
31,5- - F0,04 0,031 (0,016
3239 2 395|008 9 0 0,0159 13322
39,5- - +0,01 0,006 (0,014
4047 | 21 475 1 0.04 0 0 -0,008 -0,336
475- - 10,05 (0,014 0,019
48-55 | 13 555 001 0 9 -0,0059 | -0,6678
555- 0,05 /0,09 [0,019 (0,035
56-63 | 2 63,5 9 9 -0.016 -0,672
63,5— | 0,09 (0,14 | 0,035 |0,055
64-71 | 2 715 4 7 -0.0198 | -0.8316
Jumla ¥ f = -0,3436
h [4
fo |UFo—fw)?
~fu fn
1,365159
0.445957
6| 4552249




Tabel 4.15

Chi Kuadrat Variabel X2
Data Batas Nilai Z Luas 0-Z Luas 7
Kelas tiap
o kelas
interval

3340 | 325-405 [-0,14 ]-0,09 0,057 |0,0359 | 0,0198 2
41-48 | 40,5-485 [-0,09 |-0,04 0,0359 |0,0160 | 0,0199 13
49-56 | 48,5-56,5 |-0,04 |0,01 D,0060 |0,0140 | -0,008 12
57-64 | 56,5-64.5 | 0,01 [0,06 ,0040 [0.0239 | -0,0199 9
65-72 | 64,5-72,5 | 0,06 |0,11 ,0239 |0,0438 | -0,0199 1

5

73-80 | 72,5-80,5 | 0,11 [0,17 D,0438 [0,0675 | -0,0237
Jumlah 315 2
fu o—=1fn) z
f 0 f h f h
08316 | 1,1684 | 1641605
0.8358 | 12,1642 | 177,037

0,336 | 11,496 -393,327
-0,8358 | 9,8358 -115,749
-0,8358 | 1.8358 -4,03226
-0,9954 | 5,9954 -36,1109

-6,4955 370,541




Tabel 4.17
Chi Kuadrat Variabel Y
Data Batas | NilaiZ | Luas0-Z Luas fo fn
Kelas m
By interval
705 13.5] - | - | 0497104641 1,386
71-73 2,76 (1,80 0,033 1
735065 - | - [0.4641]0,0995 6,9132
74-76 1,80 0.84 0,1646 6
76,5 19.5] - 10,11 ]0,0995 10,1438
77-19 0,84 0,257 18 | 10,7394
79,5 82,5 0,11 [1,07 | 0,0438 |0,3577
80-82 03139 | 12 |-13,1838
83-85 [82.5 85.5 1,07 2,03 | 0,3577 |0.4788 |-0,1211 3 75,0362
86-88 85,5 88,5 2,03 2,99 | 04788 |0,4986 00198 -0,8316
315 -0,063
Jumlah r=4
f n'f h (fo‘f h)

fn
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Gambar 1.1
Photo bersama siswa




Gambar 1.3
Mengawasi pengisian angket siswa
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